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ABSTRAK

Peniilis melakukan penelitian untuk penulisan skripsi ini adalah untuk

mengetahui aktivitas kegiatan yang dilakukan suatu Bank Perkreditan Rakyat dalam

hal ini PT. BPR. Bukit Romasa tenitama mengenai bagaimana prosedur pelaksanaan

pemberian pinjaman. Sebagaimana diketahui bahwa ke^atan utama suatu bank

perkreditan rakyat adalah aktivitas pinjaman yang diberikan. Untuk mendapatkan

tingkat kolektibilitas pinjaman yang baik, diperlukan suatu pengendalian intem yang

baik pula, sehingga pendapatan bunga yang diperoleh efektif, dimana pendapatan

bunga ini merupakan pendapatan utama suatu bank perkreditan rakyat. Oleh karena

itu penulis mengambil tema untuk skripsi ini adalah peranan pengendalian intem atas

pinjaman yang diberikan dalam kaitannya dengan pendapatan bunga.

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif analisis, yaitu

metode penelitian yang menginterpretasikan data yang diperoleh dengan faktor-faktor

yang nampak pada saat penelitian dilakukan. Sedangkan pengumpulan data

dilakukan melalui wawancara dan studi pustaka.

Untuk penelitian ini, penulis memperoleh data-data yang kemudian penulis

gunakan adalah data-data per triwulan sejak periode 19 Oktober 1995 sampai dengan

31 Maret 1997. Dari hasil penelitian tersebut penulis mengetahui prosedur

pelaksanaan pinjaman yang diberikan, dan pengendalian intem yang ada pada PT.

BPR. Bukit Romasa, Karawang terutama atas pinjaman yang diberikan, mempunyai

peranan sehingga pendapatan bimga yang diperoleh, efektif.

IV



Adapun hasil dari penelitian diperoleh bahwa :

1. Pengendalian Intern atas Pinjaman yang diberikan pada PT. BPR. Bukit Romasa,

adalah memadai.

2. Pinjaman yang diberikan PT. BPR. Bukit Romasa telah dilakukan dengan baik

dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan PT. BPR. Bukit Romasa,

sehingga tingkat kolektibilitas pinjaman juga baik.

3. Tingkat Efektivitas Pendapatan Bimga atas Pinjaman yang diberikan PT. BPR.

Bukit Romasa adalah efektif, sehingga rasio pendapatan bunga atas pinjaman

yang diberikan PT. BPR. Bukit Romasa terhadap pos pendapatan adalah tinggi.

4. Tingkat Kesehatan PT. BPR. Bukit Romasa sampai periode 31 Maret 1997 adalah

berpredikat SEHAT dengan nilm kredit 95. Dalam hal ini PT. BPR. Bukit

Romasa mendapatkan pengakuan bahwa Tingkat Kesehatan Bank PT. BPR. Bukit

Romasa beipredikat SEHAT, dari Bank Indonesia pada saat diadakan

pemeriksaan oleh Bank Indonesia yang meninjau langsung ke PT. BPR. Bukit

Romasa tanggal 31 Juli 1997 dan tanggal 1 Agustus 1997.

Pengendalian intern yang baiak yang ada pada PT. BPR. Bukit Romasa

didukung dengan adanya struktur organisasi PT. BPR. Bukit Romasa yang dengan

jelas menggambarkan pemisahan fimgsi. Selain itu juga adanya analisa 5 C, dan

pengendalian intern laiimya yang memmjang tingkat kolektibilitas pinjaman yang

baik. Dengan demikian pengendalian intern yang dilakukan PT. BPR. Bukit Romasa

memilik peranan atas pinjaman yang diberikan sehingga tetap berada pada tingkat

kolektibilitas lancar dan pendapatan bunga yang diperoleh, efektif.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitiaii

Salah satu iadikator penting teiliadap kebeiiiasilan pembangunan adalah

partis^asi ma^arakat banyak dalam pelaksanaan pembangunan. Di dalam

melaksanakan pembangunan ini, tentu saja diperhikan pembiayaan yang cukup.

Sektor perbankan yang berfimgsi sebagai lembaga perantara keuangan

mempunyai peranan yang strategis dalam kegiatan perekonomian karena ke^tan

usahanya terutama mraghin^un dana dan menyalurkan pinjaman. Di sanq>ing itu

peranan bank juga penting karoia merupakan lembaga pembiayaan yang strategis

dalam membiayai berbagai kegiatan usaha yang produkti^ yang pada gilirannya

akan mendorong pertumbuhan ekonoml

Dalam rangka meningkatkan pembangunan ekonomi yang merupakan

bagian dalam pembangunan nasional, sangat diperlukan dana dalam jumlab besar,

yang sebagian besar d^eroleh melahii kegiatan perkreditan perbankan.

Kegiatan usaha Bank Perkreditan Rakyat (BPR) diarahkan pada mobilisasi

dana di pedesaan dimaksudkan untuk mengliinq)un dana dari masyarakat dalam

bentuk tabungan dan deposho, kemudian disahirkan kembali kepada ma^arakat

dalam bentuk pemberian pinjaman.



Dengan demikian ke^tan pemberian pinjaman oleh BPR merupakan

kegiatan usaha pokok yang dgadikan sebagai sumber penghasOan utama, Halam

hal ini adalah pendapatan bunga.

Untuk menc^takan kondisi yang mendukung kelancaran dan ketepatan

pelaksanaan pemberian pinjaman sesuai dengan rencana dan peraturan (sistem,

kebijakan dan prosedur) secara efisien, efiektif dan ekonomis, maVa d^erhikan

adanya pengendalian intern.

Pelaksanaan pengendalian intem terhadap pinjaman sangat penting bagi

BPR. Tanpa adanya pengendalian intem yang memadai, akan menimbulkan

masalah terhadap pinjaman yang dibeiikan tersebut. Masalah-masalah ini

mungkin timbul disebabkan lemahnya pengendalian intern, diantaranya :

1. Tidak terdapatnya struktur organisasi yang memisahkan tanggimgjawab

fungsional secara jelas.

2. Sistem wewmang dan proses pembukuan yang tidak atau kurang baik.

3. Behun dilaksanakannya praktek-praktek yang sehat dalam pelaksanaan

tugas-tugas dan fimgsi-fungsi setiap bagian dalam organisasi

4. Pegawai-pegawai yang tidak cakap sehingga tidak dapat melaksanakan

tanggungjawabnya dengan baik.

5. Tidak menq)eriiatikan pada &ktor-faktor azas prins^ kehati-hatian dan

iaktor 5 (lima) C, yaitu:

• Character, yaitu Moral Standing



• Capital, yaitu Modal usaha yang dimiliki

• Capacity, yaitu Kemaiiq)uau usaha

• Collateral, yaitu Barang Agunan atau Jaminan

• Condition of Economics, yaitu kondisi usahanya

Hal-hal yang disebutkan diatas dapat menyebabkan tegadinya

penyelewengan atau kemacetan atas pinjaman yang dibeiikan, sehingga

pendapatan bunga yang teijadi tidak sesuai dmgan keb^'akan dan prosedur.

Pada penulisan ini, penibahasan dikhususkan terhadap pengendalian intem

yang ada atas pinjaman yang diberikan sehingga akan men:q)eroleh pendapatan

bunga yang efisien dan efifektif

Dengan men^eihatikan pentiognya fungsi pengendalian intem bagi suatu

badan usaha, serta dengan melihat bahwa masalah perkreditan mempakan

masalah utama dalam kegiatan BPR, karena akan diperoleh pendapatan bunga

sebagai penghasilan utama, maka penulis bemsaha untuk mengadakan penelMan

mengenai pelaksanaan peng^dalian intem terhadap pinjaman yang diberikan oleh

BPR yang akan menimbulkan adanya peneiiq>atan bunga, yang penulis tuangkan

dalam judul ̂cripsi:

'TERANAN PENGENDALIAN INTERN ATAS PINJAMAN YANG

DIBERKAN DALAM KATTANNYA DENGAN PENDAPATAN BUNGA

PADA PT. BPR BUKrr ROMASA"



Sesuai dengan judul yang penulis pilih, maka masalah yang akan

dibahas adalah sebagaibeiikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pemberian pinjaman yang dilakukan oleh PT. BPR.

BUKITROMASA

2. Bagaimana peranan pengendalian intem yang memadai yang dherapkan pada

tahap pemberian pinjaman guna menunjang pengendalian pinjaman pokok

maupun bunganya atau tercapainya pendapatan bunga yang effektif pada PT.

BPR BUKU ROMASA

1.2. Maksnd dan Tnjuan Penelitian

Berdasarkan judul dan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka

maksud dan tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah;

1. Untuk mengetahui prosedur pemberian pinjaman pada PT. BPR BUKIT

ROMASA

2. Untuk meoQielajari pengendalian intem yang diterapkan atas pemberian

pinjaman serta mengetahui peranan penerapannya terhadap kelancaran

pendapatan bunga yang dHeiima pihak PT. BPR. BUKIT ROMASA

Haril penehtian ini diharapkan dapat membetikan masukan-masukan yang

fllcan penulis jadikan dasar Halam menyumbangkan saran-saran yang sekiranya

dapat membantu pihak PT. BPR BUKIT ROMASA dalam menjalankan

kegiatannya, serta pihak-pihak lain yang berkepentingan.



1.3. Kegunaan Penditian

Dengan dilakukannya penefidan ini, penulis beriiarap dapat membeiikan

masukan bagi:

•  Pihak FT. BPR. BUKTT ROMASA Halani penyeiiqiumaan prosedur

pemberian pinjaman serta peagendaliaimya sdiingga sasaran yang mgin

dicapai, terwujud.

•  Pfliak-pihak lainnya seperti misalnya nasabah agar lebih mengerti prosedur

dari pemberian pinjaman yang dilakukan oleh PT. BPR BUKU ROMASA

•  Penulis sendiri untuk melatih diri menyusun kaiya ilmiali dan untuk

poigembangan kemanq>uan di masa yang akan datang

1.4. Kerangka Pemikiran

Pemberian pinjaman yang dilakukan oleh suatu bank, menq)unyai tujuan

sebagai beiikut;

1. Profitability, yaitu bertujuan untuk men^eroleh hasil dari pinjaman berupa

keuntungan yang diambil dari bunga pinjaman, atau disebut juga pendapatan

bunga

2. Safety, yaitu bertujuan untuk mendapatakan jaminan keamanan dari prestasi

atau fesOhas yang diberikan sehingga tujuan profitability dapat benar-benar

tercapai tanpa hambatan-hambatan yang berarti



Pengendalian intern adalah mel^uti stiuktur organisasi dan segala cara

serta tindakan-tindakan dalam suatu perusahaan yang saling dikoordinasikan yang

dimaksudkan untuk mengamankan hartanya, menguji ketefitian dan kebenaran

data akuntansinya, moiingkatkan efisien operasinya serta mendorong ketaatan

pada kebijaksanaan-kebgaksanaan yang telah digaiiskan atau ditetapkan

manajemen.

Daii pengertian tersebut diatas dapat diaiiq>u]kan babwa tujuan utama dari

pengendalian intern adalah:

1. Mengamankan harta perusahaan

2. Menguji ketelitian dan kebenaran data akuntansi perusahaan

3. Meningkatkan efiaensi operasi perusahaan

4. Ketaatan pada kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah digaiiskan atau

ditetapkan pinqiinan perusahaan

Untuk mencapai tujuan ini, maka d^erhikan adanya beberapa unsur yang

menunjang terlaksananya pengendalian intern yang baik, yaitu;

1. Adanya struktui organisasi yang menggambarkan pemisahan fungsi dan

pekegaanyang tepat

2. Sistem pemberian wewenang dan prosedur pencatatan

3. Unsur pelaksanaan yang ivajar (praktek yang sehat)

4. Unsur kualitas pegawai yang cakap

5. Adanya suatu bagian pengawasan intern



Pemberian pinjaman yang dilakukan oleb bank tidak terlepas dari unsur-

unsur kepercayaan, waktu, tingkat redko dan prestasL Unsur-imsur ini dapat

menyebabkan kegagalan perkreditan sebingga tidak tercapainya tujuan pemberian

pinjaman.

Hal ini tentunya dapat dihindari dengan adanya pelaksanaan pengendalian

intern yang baik atas pinjaman yang dibeiikan.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneUtian yang melandasi penyusunan

skr^si ini dilakukan untuk menguji b^otesis penulis babwa :

Pemberian pinjaman yang dilakukan PT. BPR. BUKIT ROMASA mftniftrlnlfan

adanya suatu pengendalian intern perkreditan yang mftinflHai untiiV men^eroleh

pendapatan bunga yang efisien dan efektif

1.5. Metodologi Penelitian

PeneHtian ini dilakukan dengan mmggunakan metode studi kasus yang

secara garis besar dapat dibagi menjadi dua golongan studi, yaitu ;

a. Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan yaitu penelitian yang dilalnikan dengan membaca dan

men^elajari teoii-teori yang ada kahannya dengan masalah yang akan

dibabas dari berbagai literatur yang ada, kemudian mengolabnya untuk

memberikan landasan yang kuat atas permasalaban tersebut.



b. Studi Lapangan

Studi Lapangan adalah penelitian yang dilakuakan secara langsung untuk

mengetabui masalah-masalab yang sebenamya dan untuk mendapatkan data-

data dengan cara melihat, menganalisa dan melakukan wawancara imtuk

men:q)eroleh infonnasi-informasi atas catatan-catatan, prosedur-prosedur dari

pemsahaan yang bersangkutan, dtmana hasilnya dibandingkan dengan basil

studi kepustakaan.

1.6. Lokasi Penelitian

Penelitian imtuk menqieroleb data, dilakukan pada FT. BPR. BUKIT

ROMASA, Jl Raya Kosambi No. 358 Klari, Karawang. Sedangkan waktu

penelitiannya dilakukan pada tanggal 11 Juni 1997 san^ai dengan tanggal 04 Juli

1997.

1.7. Sistematika Pembahasan

Pada akbir bab pendabuluan ini, akan disanqiaikan secara ringkas

pembagian bab-bab dari skripsi, dimana dikelonipokkan ke dalam 6 (enam) bab,

yaitu:

BAB I : Pendabuluan

Bab ini merupakan dasar dalam pembabasan bab-bab selanjutnya,

yang meliputi latar belakang penelitian, maksud dan tujuan penelitian.



kegunaan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran,

metodolo^ penelitian, lokasi penelitian dan ̂ ematika pembahasan.

BABH: TINJAUANPUSTAKA

Pada bab ini secara lingkas dioraikan mengenai teori-teori yang ada

hubungannya dengan topik yang dibahas, dimulai dengan

mengemukakan pengertian-pengeitian dasar mengenai pengendalian

intern, konsep dasar pengendalian intem, tujuan rinci pengendalian

intern, prosedur pengendalian intern, pengendalian intem atas

pinjaman yang dibeiikan, juga mengenai pengertian tentang bank,

kemudian azas, fimgsi dan tujuan peibankan, kode etik bankir

Indonesia, Jenis Peibankan di Indonesia, tingkat kesehatan bank,

serta perizinan, bentuk hukum dan kepemilikan Bank Perkreditan

Rakyat, juga usaba Bank Perkreditan Ralgrat, setelah itu mengenai

proses pengelolaan pinjaman, si&t, jenis penggunaan, jangka waktu

dan sektor ekonomi pemberian pinjaman, batas maksimum pemberian

pinjaman, kualhas aktiva produktif dan pembentukan penyisihan

penghapusan aktiva produktif khusus pos pinjaman, juga mengenai

rincian pendapatan operasional, rincian pendapatan bunga pinjaman,

teori tentang bunga, serta yang terakhir mengenai peranan

pengendalian intem atas pinjaman yang dibeiikan dalam kahannya

dengan pendapatan bunga.
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BAB in : OBYEKDANMETODEPENELITIAN

Dalam bab ini penulis membabas mengenai obyek penelitian yaitu

sejarah ̂ gkat berdirinya PT. BPR. Bukit Romasa, misi dan tujuan

berdirinya PT. BPR, Bukit Romasa, stmktur organisasi PT. BPR

Bukit Romasa, kegiatan usaha yang dilakukan PT. BPR Bukit

Romasa, serta metode penelitian.

BABIV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis mencoba membabas mengenai pelaksanaan atau

prosedur pemberian pinjaman pada PT. BPR Bukit Romasa,

termasuk tahap-tahap dalam pelaksanaan pemberian pinjaman,

monitoring pinjaman, pertukaran jaminan debitur, pelunasan pinjaman

oleh debitur, sifat, jenis penggunaan, jangka waktu dan sektor

ekonomi pinjaman yang diberikan, batas maksimiim pemberian

pinjaman yang teijadi di PT. BPR Bukit Romasa, serta kualitas

aktiva produktif dan pembentukan penyisiban pengbapusan aktiva

produktif kbusus pos pinjaman, kemudian pembabasan mengenai

perkembangan pinjaman yang diberikan PT. BPR Bukit Romasa,

perhitungan pendapatan btmga, rasio pendapatan bunga atas pos

pinjaman, efektivitas pendapatan bunga atas pinjaman yang diberikan,

kemudian mengenai tingkat kesehatan bank yang dialami PT. BPR

Bukh Romasa, dan terakhir tentang peranan pengendalian intern atas
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pinjaman yang diberikan dalam kaitannya dengan pend^atan biinga

pada PT.BPRBUKTT ROMASA.

BABV : RANGKUMANKESELURUHAN

Pada bab ini penulis menuangkan rangkoman kesehiruban isi

penyusiinan ski^si dari BAB I sanq)ai dengan BAB TV.

BAB VI: SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesinqiulan dan saran • saran yang penuHs berikan

berdasaikan pembahasan yang telah dilaknkan, yahu sebagai Mlah

satu masukan bagi peiusahaan yang bersangkutan, dalam rangka

menimuskan kebijakan pengendalian di masa yang alcan datang agar

tercapai efektivitas dan efisiensi pinjaman yang diberikan sehingga

akan menimbulkan pendapatan bunga sesuai dengan yang ditetapkan

kebijaksanaan penisahaan.



BABn

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengendalian Litern

2.1.1. Arti Pengendalian bitern

Dalam suatu perusahaan dengan beberapa bidang kega melaksanakan

kegiatan harian apabfla dilakukan penelitian atas basil keganya, akan

ditemukan beberapa kekeliruan ataupun kesalahan yang dilalnilfan oleb para

pelaksana kega dan pada akbimya akan menimbulkan kerugian bagi

perusabaan tersebut, antara lain berupa:

a) kerugian material

b) terdapatnya pemborosan atau kebocoran

c) chra perusabaan terganggu sebingga mengurangi kepercayaan mitra

usaba

Untuk mencegab bal negatif diatas, pengendalian sebagai salab satu

fimgsi manajemen barus dilaksanakan secara maksimal, karena pada

dasamya kekeliruan atau kesalaban adalab disebabkan oleb lemabnya

pengendalian.

Pengendalian barus beqalan terus menerus sebingga menq)unyai

danq)ak poshi^ antara Iain;

12
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1) Pegawai menjadi sadar bahwa basil keganya akan selahi

diawasi/dikendalikaii oleh pibak atasan.

2) Pegawai didorong untuk beiprestaa sehingga dapat dioilai poati£

3) Terhadap pegawai yang memiliki basil kega behim senqiuma, pibak

atasan berkewajiban untuk menunjukkan kekurangan serta memberi

tuntutan dan penibinaan untuk perbaikan.

Mulyadi menyatakan babwa : "Sistem Pengendalian Intern meliputi

struktur organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data

akuntansl, mendorong efisiensi dan mendorong d^atuhinya kebijakan

manajemen.**

(13,165)

Pada tabun 1948, tbe Connnittee on Auiditing Procedures dalam suatu

laporan kbusus telab mendefinisikan Pengendalian Intem sebagai berikut;

Pengendalian Intern mencakup rencana organisasi dan semua
metode serta tindakan yang dignnakan dalam pemsahaan untuk
mengamankan harta, mengecek kecermatan dan keandalan dari
data akuntansinya, memajukan efisiensi operasi dan memastikan
ketaatan pada kebijaksanaan yang telah ditetapkan manajemen.

(10; 98)

Accounting Princ^les menerangkan mengenai pengendalian intem

adalab sebagai berikut:

One of the very first things we need to realize about any
internal control system, no matter how thightly it is designed, is
that it cannot be made 100% foolproof. That's why casualty
inssurance is carried on company assets and that's why fidelity
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bonds are carried on employees who handle company funds. But
an internal control system can he so designed that no one person
is able to perpetrate a fraud. Several dishonest employees will
have to coordinate activities (collusion) to do their despicable
deeds.

(16; 216)

Dari keterangan diatas dapat disimpiillcfln hahwa salah satu hal yang

paling penting untuk menyadaii mengenai pengendalian intern adalah hahwa

pengendalian intern itu tidak dapat memberikan suatu bukti yang baik

sepenuhnya. Oleh karena hu asuransi kecelakaan tennasuk ke Halam haita

pemsahaan serta kesetiaan para pemegang saham teihadap peganjian yang

telah ditetapkan.

Sedangkan J.L. Boockholdt dan David H. Li mengungkapkan bahwa:

An organization's internal control structure includes the
measures adopted by management to achieve the organization's
objectives. Two objectives important to accountants are
safeguarding assets and ensuring accurate and realiable
accounting data.

(11; 442)

John Page dan Paul Hooper mengungkapkan bahwa;

Internal Control is the total collection of measures taken to

secure the company's asset and the accounting system itself. The
name internal control makes a good deal of sense; it refers to
control techniques that are internal to and part of the ss^stem.

(12; 44)

Daii pengertian-pengertian diatas, penulis berkesinq)ulan sebagai

berikut ; Pengendalian Intem adalah usaha atau kegiatan untuk menjamin

dan mengarahkan supaya pekegaan yang sedang dilaksanakan begalan
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sesuai dengan rencana yang ditetapkan yaitu sesuai dengan ketentuan dan

kebijaksanaan suatu perusahaan dan apabila terdapat penyin^angan malca

akan terdapat kewenangan untuk melakukan tindakan korektif langsung

sehingga d^eroleh basil kega yang efektif dan efisien.

Menumt AICPA (American Institute Of Certified Public Accountant)

pengendalian intern adalah mencakup rencana organisasi dan semua metode

dan tindakan yang digunakan dalam perusahaan untuk mengamankan

aktivanya, mengecek kecermatan dan keandalan data akuntansinya,

memajukan efiaensi operasi dan mendorong dhaatinya kebijakan-kebijakan

yang telah ditetapkan.

Dari definisi tersebut pengertian pengendalian dapat dibagj menjadi dua

yaitu pengendalian akuntansi dan pengendalian administratif

Pengendalian Akuntansi (Accounting Controls) terdxri dari
rencana organisasi dan prosedur serta catatan yang berkaitan
langsung dengan pengamanan harta kekayaan (aktiva) dan
keandalan pencatatan keuangan untuk memberikan jaminan
yang memadaL

Pengendalian adminstratif (Adminstrative Controls) yaitu
meliputi rencana organisasi serta prosedur-prosedur dan catatan-
catatan yang terutama menyangkut efisiensi usaha dan ketaatan
terhadap kebijaksanaan pimpinan perusahaan yang pada
umumnya tidak langsung berhubungan dengan pembukuan
(akuntansi).

(17 ;23)
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2.1.2. Konsep Dasar Pengendalian Intern

Kons^ dasar pengendalian intern yang baik (memadai) mmimal

hams memenuhi unsur pokok sebagai berikut:

Unsur pokok dalam pengendalian intern adalah:
1. Terdapatnya stmktur organisasi perusahaan untuk

pemisahan tanggnng jawab fongsional secara tegas
2. Terdapatnya sistem pemberian wewenang (otorisasi) dan

prosedur pencatatan yang baik sehingga memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang,
pendapatan dan biaya

3. Terdapatnya praktek-praktek yang sehat dalam
pelaksanaan tugas dan fnngsi setiap unit organisasi.

4. Terdapatnya somber daya manusia yang cakap dan dapat
dipercaya sesnai dengan tanggnng jawabnya. Kecakapan
dimaksod melipnti akumulasi dari keahlian, pengetahoan,
pengalaman dan kewenangan yang cukup.

(13; 166)

2.1.3. Tujuan Rind Pengendalian Intern

Sebagaimana dikemukakan di atas, tegadinya kekehruan serta

kesalahan antara Iain akibat lemahnya atau tidak terdapat pengendalian

intem. Dengan demikian pengendalian intem bertujuan untuk fnendiilnmg

kelancaran operasional perusahaan agar manqiu begalan sesuai dengan

kebijaksanaan dan perencanaan atau pengendalian intem dimaksudkan untuk

mengarahkan serta mendorong seluruh ke^tan yang alcan dilalnikan

terhadap tercapainya target yang direncanakan secara efektif dan eiSsien.



17

The American Institute of Certified Public Accountants menyatakan

tujuan linci pengendalian intem, yaitu sebagai berikut:

Tujuan rinci dari pengendalian intern adalah :
a. Melindungi harta / asset perusahaan.
b. Memastikan ketepatan dan keandalan data serta informasi

akunting.
c. Mendorong efisiensi dari semna operasi perusahaan.
d. Mendorong kepatnhan terhadap kebijakan dan prosedur

yang ditetapkan manajemen.

(20; 99)

2.1.4. Prosedur Pengendalian Intern

Prosedur Pengendalian iNtem dhmgkapkan Barry E. Curiiing sebagai

berikut;

Pelaksanaan Pengendalian Intern dari Foreign Coonipt
Practices Act adalah suatu proses yang terns menerus nntuk
meninjau kembali dan mengevaluasi sistem-sistem pengendalian.
Tanggung jawab utama nntuk proses ini terletak pada
manajemen yang pada gilirannya mengandalkan bantnan para
perencana/perancang sistem akuntansi dan para akuntan intem
dan ekstera. dewan direksi perusahaan dan komite pemeriksaan
keuangan juga bertanggung jawab nntuk menjamin bahwa
manajemen menggunakan kebijaksanaan yang penting dan
proses-proses yang diperlukan dalam pelaksanaan.

(4; 98)

2.1.5. Pengendalian Intern atas Pinjaman yang IHberikan

Kegiatan pemberian pinjaman merupakan kegiatan utama suatu bank.

Untuk itu dituntut adanya jaminan keamanan atas pinjaman yang diberikan
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sehingga kemungkinan teijadinya peayelewengan, kemacetan terhadap

pinjaman yang diberikan, dapat dOundari dan tidak akan tegadl

Adapun pengendalian mtem yang baik atas pemberian pinjaman,

diantaranya adalah mftwiililfi-

1. Dis^lin diri bahwa pengelola kredit benar-benar akan mematuhi serta

melaksanakan prosedur perkredhan, fonmilir yang digunakfln, serta

ketaatan pada kebijakan perusahaan

2. Dalam prosedur pinjaman, monitoring perkredhan beijalan secara baik

sehingga apabila terdapat pinjaman yang diduga akan tidak lancar,

secara dini dapat diambfl tindakan-tindakan semestinya.

2.2. PERBANKAN

2.2.1. Pengertian Bank

Dalam kehidupan perusahaan di abad 20 ini hampuvhan^ir tidak ada

perusahaan yang tidak mengenal atau menikmati jasa hank. Dalam

kehidupan ma^arakat juga bank bukanlah merupakan sesuatu yang asing.

Bukan hanya di kota-kota besar saja bank dikenal masyarakat, tetapi san^ai

di pelosok desa, bank sudah sedemikian dikenal

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 1992 tentang

PERBANKAN pasal 1 menyebutkan bahwa:
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**Baiik adalah badan usaha yang menghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada

masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak**

(19;)

Drs. Malayu S.P. Hasibuan beipendapat, '"Bank adalah lembaga

keuangan, pencipta nang, pengompiil dana, dan pemberi kredit,

mempermndah pembayaran dan penagihan, stabOisator moneter dan

dinamisator pertumbuhan ekonomi^

(6;9)

Sedangkan menurut Pro£ G.M. Venyn Stuart, "Bank adalah

badan usaha yang wujudnya memuaskan keperluan orang akan

kredit, haik dengan nang yang diterimanya sebagal petaruh orang lain

maupun dengan jalan mengeluarkan uang bam kertas atau nang

logam.

(6; 10)

Dalam hal ini bank telah melakukan operasi pasif dan aktif dengan

membeiikan kredit kepada ma^arakat Penyin^an nang bukan lagi

membayar ongkos penyimpanan, tetapi mendapat bunga dari uang

simpanannya

A.Abdulraclunan beipendapat;

Bank adalah snatn jenis lembaga kenangan yang
melaksanakan berbagai macam jasa, seperti membei^an
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pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap
mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-
benda berharga, membiayai usaha perusahaan-perusahaan dan
Iain-lain.

(6,11)

2.2.2. Azas, Fungsi, dan Tnjuan Perbankan

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 tentang

Peibankan Pasal 2 disebutkan mengenai Asas Perbankan Indonesia, yaitu:

**Perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya berasaskan

demokrasi ekonoml dengan menggnnakan prinsip kehati-hatian.**

(19;)

Sedangkan Fungn Perbankan Indonesia dikemukakan pada pasal 3,

yaitu:

'^Fungsi utama Perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun

dan penyalur dana masyarakat**.

(19;)

Menurut American Institute Of Banking, tahun 1966, Fungsi pokok

perbankan apabila dilihat daii sudut peranan ekonominya mel^uti empnt

&ktor, yaitu:

Empat faktor pokok fiii^si perbankan:
1) Menerima simpanan dalam bentuk tabungan (Saving

account), deposito beijangka (Demand deposit) dan Giro
(Current account) serta mengkonversikannya menjadi
rekening koran yang fleksibel untuk dapat digunakan oleb
masyarakat
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2) Melaksanakan transaksi pembayaran melalui perintah
pembayaran (Standing Instructions) atau bukti-bukti
lainnya.

3) Memberikan pinjaman atau melaksanakan kriteria
investasi lain di sektor-sektor yang menghasilkan Rate Of
Return mencukupi daripada Cost of Fund sumber dana
perbankan.

4) Menciptakan uang (Money Maker) melalui pemberian
kredit yang dimanifestasikan dengan penciptaan uang
giraL

Keempat faktor diatas dapat disimpnikan bahwa bank
berfungsi sebagai badan pengbimpnn dana serta penyalur
dana dei^an mutasi-mutasi transaksi keuangan sesuai
karakter dari masing-masing pos produk bank.**

(14; 2)

Tujuan Peibankan disebutkan dalam Undang-undang Republik

Indoneaa No. 7 Tahun 1992, Pasal 4 yahu:

**Perbankan Lidonesia bertnjuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan,
pertumbnhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah
peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.'*

(19;)

Bank sebagai lembaga bisnis selain untuk maiiq)u hidup beikembang

juga hams manqiu menunjang pelaksanaan pembangunan nasional

Perbankan hidonesia di dalam melaksanakan usahanya dengan

moiggunakan prins^ kehati-hatian sebagaiamana dimaksud pada pasal 2 di

atas adalah bahwa peibankan dalam operasional haiian hams benar-benar

mampu mengamankan kq)entingan dari sumber dana yang berhasil

dihimpun baik daii segi administrasi maupun dari segi fisiknya (material)

temtama apabila dana yang dibimpnn kemudian akan disalnrkan kembali

untuk pos aktiva produkti^ antara lain adalah pemberian pinjaman.
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2.2.4. Perizinan, bentuk Hukum dan Kepemilikan Bank Perkreditan Rakyat

2.2.4.1. Perizinan Bank Perkreditan Rakyat

Demi kelancaran pembangiman di Indonesia adalah dipandang

pertu memberi kesempatan usaha kepada lembaga-Iembaga yang

melakukan kegiatan menghinq)un dan maiyahirkan dana dari

masyarakat. Pemerintah meneDq)uh serangkaian kebijakan mendasar

di bidang keuangan, moneter dan perbankan dengan mengehiarkan

keputusan kebijakan pada tanggal 27 Oktober 1988 dan dikenal

dengan PAKTO 27. Khusus di bidang perbankan, kebijakan

tersebut mencakup kemudahan penibukaan kantor bank serta

pendiiian bank swasta, bank campuran dan bank perkreditan rakyat.

Hal ini dhmgkapkan juga dalam buku Dasar-dasar Perkreditan

terbitan SHE Perbanas.

Undang-undang Republik Indoneaa No. 7 tabun 1992 tentang

Perbankan, mengatur tentang perizinan yaitu Pasal 16 ayat 2 yang

menyebutkan babwa : **1^ usaha Bank Umum dan Bank

Perkreditan Rakyat diberikan oleh Menteri setelah mendengar

pertimbangan Bank Indonesia.*'

(19;)

Sesuai tujuaan utama pendirian bank perkreditan rakyat adalah

untuk memenuhi kebutuhan pelayanan jasa perbankan bagi
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Ekspansi perkreditan (pinjaman) hams mengacu kepada prins^ kehati-

hatian melahii analisa kredh yang dibuat sebehim keputusan kredit diambiL

2.2.3. Jenis Perbankan di Indonesia

Dalam Undang-undang no.7 Tahim 1992, pasal 5 ayat 1, disebutkan

mengenaijenis perbankan di Indonesia, yahu :

Menurut jenisnya, bank terdiri dari:

1. Bank Umiun

2. Bank Perkreditan Rakyat

(19;)

Definisi dari bank umum ditetapkan pada pasal 1 ayat 2 Undang-

imdang RI Nomor 7 berikut ini:

**Bank Umnm adalah bank yang menghimpnn dana dari
masyarakat dalam bentnk simpanan dan menyalurkan dana
masyarakat serta dapat memberikan jasa dalam lain lintas
pembayaran.**

Sedangkan definisi dari Bank Perkreditan Rakyat ditetapkan dengan

pasal 1 ayat 3 sebagai berikut:

''Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang menerima simpanan

hanya dalam bentnk deposito berjangka, tabungan dan/atau bentnk

lainnya yang dipersamakan dengan itu.**

(19;)
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masyarakat pedesaan, salah satu syarat pendirian yaitu teiiq)at

kedudukan kantor pusat adalah di A^yah kecamatan, yang berada

di hiar ibokota kabupateo, kotamadya, ibukota propinsi atau ibukota

negara.

Deagan adanya ketetapan domisili di kecamatan dimaksudkan

agar bank perkreditan rakyat dapat ber&ngsi sebagai penunjang

pembangunan dan modemiosasi di daerab pedesaan.

2.2.4.2. Bentuk Hukum Bank Perkreditan Rakyat

Undang-undang RI No. 7 tahun 1992 pasal 21 ayat 2

menyebutkan;

Bentuk hukum bank perkreditan rakyat dapat berupa
salah satudari:

1. Perusahaan Daerab

2. Koperasi
3. Perseroan Terbatas

4. Bentuk Iain yang ditetapkan dengan Peraturan
Pemerintah

(19;)
2.2.4.3. Kepemilikan Bank Perkreditan Rakyat

Hal ini diatur dalam pasal 23, 24 dan 25 Undang«undang

PERBANKAN Republik Indonesia No. 7 tahun 1992, yaitu:

Bank Perkreditan Rakyat hanya dapat didirilcflu dan
dimiliki oleh warga negara Indonesia, badan hukum
Indonesia yang seluruh pemiliknya warga negara
Indonesia, pemerintah daerah, atau dapat dimiiiin
bersama antara ketiganya.
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Bank Umum dan Bank Perkreditan Ral^at yang
hanya berbentuk hukum koperasi» kepemilikannya

'  diatur berdasarkan ketentuan dalam Undamg-undang
tentang perkoperasian yang berlaku.

Bank Umum dan Bank Perkraditan Rakyat yang
berbentuk hukum perseroan terbatas, sahamnya hanya
dapat diterbitkan dalam bentuk saham atas nama.

(19;)

2.2.5. Usaha Bank Perkreditan Rakyat

Usaha Bank Perkreditan Ralgrat dhetapkan dalam Undang-imdang

No. 7 Tahun 1992 tentang perbankanpasal 13, yaitu:

Usaha Bank Perkreditan Rakyat, meliputi:
1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan

berupa deposito beijangka, tabungan dan/atau bentuk lainnya
yang dipersamakan dengan itu.

2) Memberikan pinjaman
3) Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip

bagi basil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam
Peraturan Pemerintah

4) Menempatkan dananya dalam bentuk sertiflkat Bank
Indonesia (SBl), deposito berjangka, sertiflkat deposito, dan/
atau tabungan pada bank lain.

Pasal 14 : Bank Perkreditan Rakyat, dilarang untuk:
1. menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lain
lintas pembayaran
2. melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing
3. melakukan penyertaan modal
4. melakukan usaha perasuransian
5. melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13.

(19;)
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2.2.6. Kode Etik Bankir Indoneisa

Untuk menunjang kelancaran operasional peibankan menuju kriteria

bank sehat dan diharapkan peibankan menunjang pelaksanaan pembangunan

nasional, d^erhikan sumber daya manusia atau dalam hal ini bankir yang

tanggub, profesional, memililrf integiitas piibadi, keablian dan tanggung

jawab sosial yang tinggi, oleh bistitut Bankir Indonesia (IBI), norma-norma

perilaku yang hams ditaati yaitu terdiri dari 9 Kode Etik Bankir Indonesia

sebagai berikut:

9 Kode Etik Bankir Indonesia :

1. Seorang bankir patnh dan taat pada ketentuan penindang-
undangan dan peraturan yang berlaku.

2. Seorang bankir melaknkan pencatatan yang benar mengenai
segala transaksi yang bertalian dengan kegiatan banknya.

3. Seorang bankir mengbindarkan diri dari persaingan yang
tidak sehat

4. Seorang bankir tidak menyalahgunakan wewenangnya untuk
kepentingan pribadL

5. Seorang bankir mengbindarkan diri dari keterlibatan
dalampengambilan keputusan dalam hal terdapat
pertentangan kepentingan.

6. Seorang bankir menjaga kerahasiaan nasabah dan banknya.
7. Seorang bankir memperhitungkan dampak yang merugikan

dari setiap kebijakan yang ditetapkan banknya terhadap
keadaan ekonomi, sosial dan lingkntigfln.

8. Seorang bankir tidak menerima hadiah atau imbalan yang
memperkaya diri pribadi maupun keluarganya.

9. Seorang bankir tidak melakukanperbuatan tercela yang dapat
merugikan citra profesinya.

(8; )
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2.2.7. Tingkat Kesehatan Bank

Tingkat Kesehatan Bank pada dasamya dinilai doigan

pendekatan kuantitatif atas berbagai a^ek yang beipengaruh terhadap

kondisi dan perkembangan suatu bank, yaitu dengan menilai Mtor-

Mtor yang meliputi pennodalan, kualitas aktiva produkti^ manajemen,

rentabOhas dan likuiditas.

Adapun tata cara penilaian tingkat kesehatan bank khusus Bank

Perkieditan Rakyat diatur dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.

26/6/BPPP tanggal 29 Mei !993 yaitu sebagai berikut:

1. Penilaian Pennodalan

Penilaian pennodalan berdasarkan pada kewajiban penyediaan

modal mmimum Bank Perkreditan Rakyat sebagaimana dhetapkan

dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/6/BPPP yang

berbunyi: **Untuk rasio modal 0 % atau negatif, maka akan

diberi nilai kredit 1, kemudian untnk setiap kenaikan 0,1 %

mulai dari 0 %, maka nilai kredit ditambah 1 dengan

maksimum 100.**

(1 ; 195)

2. Penilaian Kualitas Aktiva Produktif

Penilaian Kualitas Aktiva Produktif didasarkan pada 2 rasio, yaitu:

a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap
aktiva produktif.
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Perhitungan rasio tersebut dilakukan dengan cara :
• Untuk rasio 22,50 % atau lebib diberi nilai kredit 0

• Untuk setiap penurunan 0,15 % mulai dari 22,50 %
atau lebih maka nilai kredit ditambah 1 dengan
maksimum 100.

b. Rasio penyisiban pengbapusan aktiva produktif terbadap
aktiva produktif yang diklasifiknsikan.
Perbitungan rasio tersebut dilakukan dengan cara :
• Untuk rasio 0 (tidak memiliki penyisisban) diberi nflai

kredit 0

• Untuk setiap kenaikan 1 % mulai dari 0 % maka nilai
kredit ditambab 1,5 % dengan maksimum 100.

(1 ; 196)

3. Penilaian Manajemen

Penilaian kuantitatif terbadap manajemen Bank Perkreditan Rakyat

mencakiq) beberapa kon^onen dan pemberian bobot sebagai

berikut:

a. Komponen manajemen permodalan, bobotnya 2,5 %
b. Komponen manajemen aktiva, bobotnya 5,0 %
c. Komponen manajemen umum, bobotnya 12,5 %
d. Komponen manajemen rentabilitas, bobotnya 2,5 %
e. Komponen manajemen likuiditas, bobotnya 2,5 %

(1 ; 197)

4. Penilaian Rentabilitas

Penilaian kuantitatif atas rentabilitas Bank Perkreditan Rakyat

berdasarkan 2 rasio yaitu sebagai berikut:

a. Rasio laba sebelum pajak selama 12 bulan terakhir
terbadap rata-rata volume usaba.
Perbitungan rasio dilakukan dengan cara :
• Untuk rasio 0 % atau negatif maka diberi nilai kredit 0
%
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• Untuk setiap kenaflcan 0,015 % mulai dari 0 % maka
nilai kredit ditambah 1 maksimum 100

b. Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional
selama 12 bulan terakhir.

Perhitungan rasio dflakukan dengan cara :
• Untuk rasio 100 % atau lebih maka diberi nilai kredit 0

• Untuk setiap penurunan sebesar 0,08 % mulai dari 100
% maka nilai kredit ditambah 1 maksimum 100

(1 ; 198)

S. Penilaian Likuiditas

Penilaiaii kuanthatif terhadap likuiditas Bank Perkreditan Rakyat

adalah rasio antara pinjaman terhadap dana yang diterima pihak

Bank Perkreditan Rahyat..

Adapun cara perhitungan rasio dilakukan dengan cara:

• Untuk rasio 110 % atau lebih diberi nOai kredit 0

• Untuk rasio di bawah 110 % diberi nilai kredit 100

(1 ; 199)

Daii hasil penilaian terhadap 5 &ktor yang di atas dgumlahkan,

sdiingga akan d^eroleh hasil penilaian sebagai berikut;

NILAI KREDIT PREDIKAT

0  ̂ 50 TIDAKSEHAT

51 - 65 KURANG SEHAT

66 - 80 CUKUP SEHAT

81 - 100 SEHAT
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2.3. PINJAMAN

2.3.1. Pengertian Pinjaman yang diberikan

Pengertian Pmjaman yang diberikan menurut Dratan Akuntan

Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No. 31) adalah:

Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain yai^ mewajibkan
pibak pemlnjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan jumlah bnnga, imbalan atau pembagian basil
keuntungan. Termasuk dalam pengertian kredit yang diberikan
adalah kredit dalam rangka pembiayaan bersama dan kredit
dalam proses penyelamatan.

(7 ;15)

Penyajian pos pinjaman diatur dalam PSAK No. 31 sebagai berikut:

Kredit disajikan di neraca sebesar jumlah bruto tagihan bank
yang belum dilunasi oleh nasabah. Jumlah penyisihan
penghapusan yang dibentuk untuk menutup kemungkinan
kerugian yang timbul dari tidak dapat diterima kembali sebagian
atau seluruh kredit disajikan sebagai pos pengurang (offsetting
account) dari kredit tersebut

(7 ;15)

Sedangkan bal-bal yang hams dhmgkapkan dalam catatan atas
laporan

keuangan juga dhetapkan sebagai berikut:

Hal-hal sebagai berikut wajib diung^apkan dalam catatan atas
laporan keuangan:
a) Jenis kredit* sektor ekonomi dan jumlah kredit masing-masing
b) jumlah kredit yang diberikan kepada pihak-pihak tertentu
seperti anak perusahaan, pemegang saham dan pengurus beserta
group perusahaannya.
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c) Kedudukan bank dalam pembiayaan bersama dan besarnya
pangsa.

d) Jnmlah kredit dalam proses penyelamatan.
e) Klasifikasi kredit menurut jangka waktu dan tingkat suku
bunga kredit yang dihitung secara rata-rata (average).
f) Ikhtisar perubahan penyisihan penghapusan kredit yang
diberikan dalam tahun yang bersangkutan yang mennnjukkan
saldo awal, penyisihan tahun berjalan, pelunasan kredit yang
telah dihapusbnkukan dan saldo akhir tahun. (7; 16)

2.3.2. Proses Pengdolaan Pinjaman

Dalam melakiilcan usahanya antara lain dalam hal aktivitas pemberian

pinjaman^ hanlc haius manggiinalcan prins^ kdiati-hatian deogan melakukan

suatu proses pemberian pinjaman sesuai prosedumya yaitu proses

pengelolaan pinjaman sebagai berikut:

1) Analisa Kredit

Langkah awal terhadap permohonan pinjaman yang diajukan calon

debitur, bank melakukan analisa kredit yang mencaki^ analisa/penelitian

tediadap iaktor-Mtor sebagai berikut:

Faktor-faktor analisa kredit adalah :

1. Character

Penelitian bank terutama ditujukan kepada watak/moral
pemohon untuk memenuhi kewajiban-kewajiban yang telah
dqanjikan.

2. Capability
Penelitian ditujukan kepada kesanggupan pemohon untuk
mengembalikan pinjaman serta kecakapan pemohon pinjaman
dalam mempergunakan pinjamannya. Penelitian kemampuan
berkaitan dengan kapasitas pemohon, antara lain tentang
pengalaman usaha, jenis usaha yang dijalani, serta
kesulitan/masalah yang dihadapi dalam usahanya serta cara
penanggulangan.
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3. Capital
Penelitian terhadap capital atau modal pemohon ditujukan
kepada posisi keuangan perusahaan pemohon beserta sarana
penunjang perusahaan.

4. Collateral

Pada dasamya, jaminan untuk pengembalian pinjaman yang
dimohon adalah sesuatu (harang) yai^ dapat dicairkan oleh
bank apabila pinjaman yang diberikan tidak kembali (tidak
lunas) sebagaimana yang ditentukan dan tertera dalam
perjanjian.

(18,107)

Jaminan (collateral) terdiri dari dua jenis:

1, Jaminan perorangan

Merapakan jaminan dari perorangan atau badan hukum untuk

menjamin kepentingan bank (kredhur) apabila debitur tidak

man[q)u metunasi hutangnya.

2. Jaminan barang, terdiri dari;

a. Jaminan barang bergerak, yaitu barang yang dapat

bergerak/beipindah atau digerakkan/d^mdahkan dari satu tenq)at

ke tempat lain.

b. Jaminan barang tidak bergerak

Dilakukan penelitian tentang keabsahan kepemilikan barang, nilai

barang, serta perkiraan marketablenya barang itu sendiri apakah

mudab dijual atau barang yang dijaminkan berada dalam

sengketa, dan Iain-lain.
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Data-data yang dikemukakan diatas, d^eroleh dari data-data lampiran

surat pennohonan pinjaman dan telah melakukan verifikasi/cek ulang

baik langsung (on the ̂ ot) maupun tidak langsung.

2). Monitoring Pinjaman

Teihadap transaksi pinjaman yang diberikan diperhikan monitoring

untuk melihat peganjian pinjaman yang diberikan.

2.3.3, Sifat, Jenis Penggunaan, Jangka Waktn dan sektor Ekonomi

Pemberian Pinjaman

Di dalam Pedoman Penyiisunan laporan bulanan Bank Perkredhan

Rai^at terbitan Bank Indonesia disebutkan bahwa ^Sifat Pemberian

Pinjaman terdiri dari Pinjaman dengan Perjanjian dan Pinjaman

tanpa Perjanjian**

(2;27)

Jenis Penggunaan, merupakan tujuan dari penggunaan pinjaman yang

diberikan, diiinci atas:

1. Modal keija, yaitu pinjaman jangka pendek yang diberikan
untuk keperluan modal kerja usaha peminjam.
2. Investasi, yaitu pinjaman jangka menengah/panjang untuk
pembelian barang modal dan jasa yang diperlukan guna
rehabilitasi, modemisasi, ekspansi, relokasi usaha atau pendirian
usaha baru.

3. Konsumsi, yaitu pinjaman yang diberikan kepada pihak ketiga
termasuk karyawan Bank Perkreditan Rakyat untuk keperluan
konsumsi berupa barang atau jasa.

(2 ; 27)
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' Sedangkan pengertian jangka waktu pinjaman sebagai beiikut:

**Jangka. waktu adalah batas waktu yang diperjanjikaii

sebagalmana tercantum dalam perjanjian pmjaman**.(2 ; 28)

Pengertian sektor Ekonomi adalab sebagai berikut:

"Sektor Ekonomi yaitu bidang usaha peminjam, antara lain

sektor pertanian, perindustrian, pa*dagangan, restoran/rumah

makan dan hotel/penginapan, jasa-jasa, dan Iain-lain.** ( 2; 30)

2.3.4. Batas Maksimum Pemberian Pinjaman

Bank sebagai pemegang/pengelola dana baik dana yang berasal dari

modal sendiri maupun yang bersumber daii masyarakat memiliki kekuasaan

untuk distribusi/penyahirannya. Bank dapat menyetujui atau menolak suatu

permohonan pinjaman ataupun bank dapat memberikan/menyaturkan

dananya hanya kepada peminjam tertentu saja atau hanya kepada kelonq)ok

peminjam tertentu atau hanya k^ada pihak-pihak yang terkait dengan bank

saja.

Apabila hal tersebut tegadi, berarti tidak terdapat pemerataan

penyahuran dana bahkan akan menimbulkan lisiko-ii^o dari bank itu

sendiri apabila pinjaman dimaksud menjadi kurang lancar. Bank akan

kesulitan likuiditas untuk menutup atau membayar kewajiban berupa
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pembayaran kepada para penyimpan dana (tabimgan/dq)osito begangka)

serta Tnftnimhnllfan keresahan yang bias. Kepercayaan masyarakat sebagai

&ktor kebidupan bank akan terganggu.

TTntiiV Tnelmdimgi kepentmgan serta kepercayaan masyarakat serta

memelibara kesdiatan dan meningkatkan daya taban bank. Bank dalam

menyabirkan dananya diwajibkan menguiangi resDco dengan cara

menyebarkan dananya tidak terpusat pada pemmjam atau kelonqiok

penunjam tertentu.

Pembatasan pemberian pinjaman dikenal sebagai Batas Makamum

Penberian Pinjaman diatur tialam Surat Keputosan Direka Bank Indonesia

No. 26/21/KEP/DIRtanggal 29 Mei 1993 yaitu sebagai berikut:

• Pasal 2 : Batas Maksimnm Kredit bagi seorang peminjam yang
tidak terkait dengan Bank adalah sebesar 20% dari modal bank.

•  Pasal 3 : Batas Maksimnm Pemberian Kredit bagi suatu kdompok
peminjam yang tidak terkait dengan bank adalah sebesar 20% dari
modal bank.

• Pasal 4 ayat 1 : Batas Maksimnm Pemberian Kredit bagi pihak-
pihak yang terkait dengan bank, baik untuk seorang peminjam
maupun keseluruhan setinggi-tingginya 10% dari modal bank.

(1;119)

Dengan demikian penyabiran dana oleb suatu bank dapat terkendali

dengan baik.

2.3.5. Kualitas Aktiva Produktif dan Pembentukan Penyisihan Penghapusan

Aktiva Produktif khusus pos Pinjaman/Kredit
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Pengertian Aktiva Produktif dikemukakan dalam Surat Edaran Bank

Indonesia No. 26/4/BPPP tanggal 29 Mei 1993 adalah **Semua aktiva

dalam rupiah maupun valuta asing yang dimiliki oleh bank dengan

maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya.**

(1;119)

Sesuai dengan usaha Bank Perkredhan Ralgrat, yang teimasuk Aktiva

Produktif adalah sebagai berikut:

**Aktiva Produktif terdiri dari:

1. Penempatan dana pada Bank Indonesia atau Bank lain atau

disebut juga Antarbank aktiva

2. Kredit (Pinjaman) Yang Diberikan**

Sedangkan Kualhas Kredit dibagi menjadi 4 golongan, yaitu:

Terdapat 4 Golongan Kualitas Kredit:
1. Pinjaman golongan Lancar
2. Pinjaman golongan Kurang lancar
3. Pinjaman golongan Diragukan
4. Pinjaman golongan Macet

(1; 124)

Untuk menutup risiko kemungkman kemgian atas pinjaman yang

diberikan yaitu pada akhimya golongan pinjaman telah berada pada

golongan macet dan apabila segala upaya telah dilakukan namun behun

berhasil, bank dapat melakukan penghapus-bukuan atas pinjaman tersebut

(write ofi) yaitu suatu proses dan teknis akuntansi dalam menghapus atau
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memhiiat saldo tagjhan pinjaman macet serta bunganya, nihfl dari

pembttkuan bank dan menjadi beban pos penyisihan penghapusan aktiva

produktif namnn hak tagib bank kepada nasabah tetap terus dilakukan. Atas

proses write off ini nasabab tidak mengetabui dan tidak boleb diberitabu

babwa tagibannya telab dibapus.

Menurut Surat Edaran No. 26/9/BPPP tanggal 29 Maret 1994 :
<<Siimber dana dari pos tersebut berasal dari kewajiban bank

untok membentok penyisihan penghapusan aktiva produktif
seknrang-kurangnya:
•  0^ % dari pinjaman golongan lancar
•  10 % dari pinjaman golongan kurang lancar
•  50 % dari pinjaman golongan diragukan
•  100%dari pinjaman golongan macet

setelah masing-masing dikurangi dengan maksimum 75 % dari
agunan yang dikuasai (3 ; 3)

2.4. Pendapatan Bunga

2.4.1. Rincian Pendapatan Operasional

Rekening-rekening yang dimasukkan dalam pos pendapatan

operasional seperti yang tercantum dalam Pedoman Penyusunan Laporan

Bulanan Bank Perkreditan rakyat, terdiii dari:

1. Pendapatan Bunga, terdiri daii:

a) Bunga dari peneoopatan dana pada Bank lain

■ Bunga Giro

■ Bunga Dq)oato Begangka

■ Btmga Sertifikat Deposho
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■ Bunga Tabungan

■ Kredit yang diberikan pada bank lain

b) Bunga dan pihak ketiga bukan bank

■ Kredit yang diberikan

■ Lainnya

2. Provisi dan Komisi

a) Provia dan komisi kredit yang diberikan

b) Provisi dan komisi lainnya

2.4.2. Rincian Pendapatan Bunga Pmjaman

Untuk memudahkan informal, pendapatan bunga pinjaman dirind

sebagai berikut:

1) Bunga pinjaman modal kega

2) Bunga pinjaman investasi

3) Bunga pinjaman konsumsi

Dalam buku Manajemen Dana Bank disebutkan babwa;

Bunga pinjaman bagi pemberi pinjaman seperti bank,
merupakan pendapatan. Bunga pmjaman diterima oleh Bank dari
debitumya secara terpisah atau bersama-sama dengan
pinjamannya yang dilakukan sekaligus atau dengan cicilan. ( 5 ;
152)
Hal ini lebih jelasnya dhmgkapkan dalam PSAK No. 31, yaitu :

'^Pendapatan bunga terdiii atas pendapatan bunga dan
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pendapatan lain yang berkaitan langsimg dengan pemberian kredit

seperti provisi dan komisL**

2.4^. Teori tentang Bunga

Pemberian pinjaman menipakan penyeraban uang tunai kepada

peminjam. Uang diserahkan atas dasar kepercayaan serta pengharapan agar

jundab uang menjadi bertambab. Atas kepercayaan penyeraban uang serta

adanya kesanggupan peminjam untuk meneiima uang serta

menyerabkan/moigembalikan pada saat yang dganjikan sebesar nilai uang

sekarang dhambab sebesar jumlab yang dijanjikan.

Tambaban atau kelebiban uang tersebut disebut pula sebagai imbalan dari

penggunaan uang karena pada dasamya peminjam dalam bal

menq>ergunakan uang pinjamannya guna keperbian peningkatan usabanya

dibarapkan man^u mercperoleh tambaban uang sebesar lebib dari imbalan

yang diberikan kqiada pemilik uang. Secara sederbana tambaban^balan

dimaksud dapat dikatakan sebagai bunga.

Beibagai teori tentang bunga dikenalkan oleb para abb diungkapkan

Indra Darmawan, S.E. diantaranya adalab :

1. Teori bunga dari aliran Klasik

Teori yang dinamakan "tbe pure theory of interest" oleb Prof. Marget

dari London School of Economics mengetengabkan babwa : ** Tinggi

rendabnya tingkat bni^a ditentukan oleb permintaan dan
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penawaran akan modaL Bunga modal dianggap sebagai harga

dari kesempatan penggimaan modal.** ( 9 ; 80 )

2. Teori bunga dari aliran Neo Klasik

Teori yai^ dinamakan **The Loanable Fund Theory of Interest**
oleh Robertson hampir sama dengan teori bunga dari aliran
Klasik, perbedaannya penentuan tinggi rendahnya bunga
ditentukan oleh penawaran akan modal. (9 ; 84)

3. Teory bunga dari J.M. Keynes

Teori yang dmamakan 'liquidity preference theory of interest"

mengetengahkan bahwa : 'Tlngkat bunga ditentukan oleh keinginan

memegang atau menahan uang (liquidity preference) dan

penawaran uang (supply of money)** ( 9 ; 85 )

2.5. Peranan Pengendalian Intern atas Pinjaman yang Diberikan dalam

Kaitannya dengan Pendapatan Bui^a

Sumber pendapatan utama dari bank adalah berasal dari pendapatan bunga

pinjaman yang diberikan. Pendapatan bunga diakui secara akrual (accrual basis)

dari pinjaman yang tergolong lancar. Sedangkan untuk pinjaman-pinjaman

kurang lancar (non perfomung credit, yaitu pinjaman golongan tidak lancar,

diragukan dan macet), pendapatan bunga diakui setelah peminjam (debitur)

melakukan setoran secara efektif

Dalam operasionainya, untuk manopu hidup dan berkembang Bank

Perkreditan Rakyat dituntut adanya keuntungan usaha atau laba usaha yaitu
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adanya selisQi lebih pendapatan dikurangi biaya. Apabila kualhas pinjaman berada

pada golongan tidak lancar (non perfonning) akan menimbulkan masalah, antara

lain:

1. Ha^ bunga yang d^eroleh dari pinjaman yang diberikan tidak sesuai

prosraitase rate bunga kepada besamya plafond

2. Terganggunya tingkat kesehatan bank, antara lain tmletak kepada penMan

kualitas aktiva produktif dan penilaian rentabilitas

3. Beban biaya yang ditanggung membengkak karena adanya kehamsan

membentuk cadangan penyisilian pen^apusan aktiva produktif (pinjaman

yang diberikan) sebesar:

- 10 % dari nilai pinjaman kurang lancar

- 75 % dari nilai pinjaman diragukan

- ICQ % dari nilai pinjaman macet

Dengan demikian kualitas dari pinjaman yang diberikan hams dijaga agar

tetap berada pada tingkat golongan lancar. Usaha untuk mencapai hal dimaksud,

peranan pengendalian intem sangat beipengaruh disebabkan pengendalian intem

tingkat kolektibilitas lebih rendah.

Tahapan pengendalian intem pada proses pemhetian pinjaman dirinci

sebagaiberikut;

1. Terdapatnya pemisahan iimgsi
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Untuk mengelolai perkreditan (pinjaman yang diberikan) dilakukan pemisahan

fungsi, yaitu;

a) Unitkredit

Melakukan analisa kredh, verifikasi data yang tersedia, mengusulkan

besamya kredit.

b) Lembaga pemntos kredit

Melakukan penelhian kenibali atas data-data yang diserahkan oleh unit

kredit serta meniberi keputusan atas pennohonan kredit yang diterima.

2. Terdapatnya sistem pembeiian wewenang (otorisasi) dan prosedur pencatatan

yang baik

a) Untuk kelancaran operasional, pendelegasian wewenang diberikan kepada

para pelaksana sesuai bobot keganya.

b) Pencatatan dari transaksi keuangan yang baik dan akurat sejak timbulnya

pencairan pinjaman, pengendalian pokok dan pembayaran bunga pinjaman.

c) melakukan monitoring dari peijalanan pinjaman serta riwayat pembayaran,

mengambi; kesinq>ulan atas kolektibilitas pinjamna dan melakukan

antis^asi apabila terdapat pinjaman yang menjurus ke golongan yang lebih

rendah.

3. Terdapat praktek-praktek yang sehat

a) Pengelolaan pemberian pinjaman berlandadcan prosedur, formulir-formulir

serta kebijakan yang dhetapkan.
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b) Kebijakan dimaksud antara lain;

■ Besamya plafond sesuai wewenang pembeiian pinjaman.

■ Pembeiian pinjama benar-benar dibeiikan kepada pemsahaan yang

layak dibiayai dan tidak dibeiikan kepada usaha-usaha spekulatif

4. Terdapatnya sumber daya manusia yang cakap dan dapat d^ercaya.

Seturuh petugas bank sebagai seorang bankir benai-benar menyelami,

meresapi, dan melaksanakan butir-butiT daii kode etik bankir bidonesia dan

dijadikan sebagai budaya keija Bank Perkreditan Ral^at sehingga sehiruh

sumber daya manuda yang ada menjadi kuat, jujur, cakap dan dapat dipercaya

untuk melaksanakan tanggung jawab dan pada akhimya tercipta seorang

bankir profesionaL Pada akhimya, apabila perlakuan pengendalian intem

termasuk di dalamnya langkah-langkah pengawasan atas pinjaman yang

dibeiikan diharapkan kualhas pinjaman berada pada tingkat kolektibilitas

lancar. Dari pinjaman yang berada pada golongan lancar, pendapatan bunga

dapat dheiima sebagaimana mestinya.
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OBYEKDANMETODE PENELHUN

3.1. OBYEK PENELHUN

Aktivitas yang paling utama dari sebiiah bank adalah ^vitaa

pemberian pinjaman, sedangkan keuntungan pada dasamya adalah tujuan

suatu penisahaaa Sebagai salah sahi bentuk badan usaha» bank juga

berorientasi pada keuntungan, dalam hal inl keuntungan yang diperoleh

bank adalah selisih antara bunga yang diberikan dengan bunga yang

dipo-oleh.

Atas dasar itulah bank hanya boleh menaniskan 8iDq)anan

masyarakat kepada nasabahnya dalam bentuk pinjaman, ipabila pihak bank

benar-benar yakin bahwa nasabah yang menerima pinjaman man dan

mampu mengembalikan pinjaman tersebut Dari unsur kemauan dan

kemampuan tersebut tesirat unsur keamanan (safety) dan sekaligus unsur

keuntungan (profit) dari suatu pinjamaa Safety dan profit menqpakan

tujuan dari pemberian pinjaman dalam bentuk bunga yang diterima

Untuk mendukung tetjamini^ tujuan safety dan {H-ofit tersebut,

bank menggunakan suatu alat yang dinamakan Pengendalian Intein.

Fengendalian Intern yang baik akan d^at meminimalkan resiko.

Karena hal-hal tersebut dlatas itulah, penulis memilih pinjaman

sebagai obyek penelitian, dalam hal ini terutama mengenai peranan

44
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pengendalifm intern atas pinjaman yang diberikan dalam kaitannya dengan

pend^atan bunga

Adapun tempat penelitian dilakukan di FT. BFR. BUKIT ROMASA,

yang beralamat di Jl. Rs^KlariNo. 358,Karawang.

3.1.1. Sejarah ilngkat berdlrlnya FT. BFR. BUKIT ROMASA

FT. Bank Peikreditan Rakyat BUKIT ROMASA didirikan

dengan akta notaria Ny. Khadijah Syahbiidi Saleh, SH No. 9 tanggal

17 kforet 1995 di Karawang, telah disyabkan oleh Mmteri Kehglriman

Republik Indonesia dengan Surat keputusan No. C2-6.389.Hr.01.01.

tahun 1995 tanggai 22 Mei 1995 dan telah terdafiar di Kantor Panitefa.

PengadilanNegeri di KarawaqgNo. 12/N/P.T./95/PN.Kfw tanggal 23

Juni 1995.

PT. Bank Peikreditan Rakyat BUKU ROMASA telah

mend^at Surat Keputusan Btg)ati PEMDA Tk. U Karawang

mengenai Surat Izin Tempat Usaha (SITU) dengan Surat Keputusan

No. 03/213/EK tanggal 28 Juli 1995.

PT. Bank Peikreditan Rakyat BUKIT ROMASA memperoleh

Surat Izin Usaha (Operasional) dari Menteri Keuangan Republik

Indonesia, dengan Surat Keputusan No. 322/KM17/1995 tanggal 16

Oktober 1995.

Dasar pemikiran pendirian Bank Perkreditan Rakyat di Kecamatan

Klari Kabiq>aten Karawang, terdorong atas terbukanya Perizinan
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dibukanya bank-bank bani, termaauk didalaninya pendirian Ranlr

Peikreditan Rakyat yaitu paket kebijaksanaan Deregulasi Moneter dan

Keuangan yaitu tanggal 27 Oktober 1988 (PAKTO 27/1988) yaitu:

1. Di Kecamatan Klari belum ada Bank Perkreditan Ral^at swasta

yang baroperasi.

1

3. Membantu memperlancar p^konomian pedesaan, Hengan

butuhan.

4. Mambantu pamarintah untuk mangurangi pangangguran sarta

mambankan lq)angan pakaijaan dalam duniaparbankan.

5. Men9ersenq)it niang gerak pelepas uang dangan suku bunga

tinggi.

3.1^. Mist dan Tnjnan FT. BPR BUKU ROMASA

Misi didirikannya PT. Bank Perkraditan Rakyat BUKIT

ROMASA adaiah:

1. Turut barpartisipasi serta mambantu program pamarintah datam

mengembangkan para pengusaha ekonomi kecil.

2. Thnit barpartisipasi serta mambantu program pamarintah dalam

3. llinit barpartisipasi serta mambantu program pamarintah Hnlnm
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Sedangkan tujuan didirikannya PT. Bank Perkreditan Rakyat

BUKIT ROMASA adalah seb^gai barikut:

1. Mengembangkan minat liidq» untuk hemat dan elisien bagi

masyarakat pedeaaan dengan menyisihkan sebagian pend^atan

basil usaha untuk diainqian dalam bantuk Tabungan afanpun

Deposito Beijangka yaitu produk yang dikeluarkan oleh PT. Bank

Peikreditan Ral^ BUKIT ROMASA

2. Manibankan bantuan modal b^gi para pangusaha kacil di Hfinynh /

wil^ operasional Bank Peikreditan Rakyat dalam bentuk

IHXiduk pinjaman yang diberikaa

3. Meningkatkan Kredit Usaha Kecil (KUK).

3.13. Struktiir Oreanisasi FT. Bank Perkreditan Rakyat BUKIT

ROMASA

Bank merupakan suatu penisahaan jasa yang tata keijanya

memilild banyak cran^ maka sangatlah perlu untuk menyusun suatu

stniktur oiganisasi yang teratur. Penyusunan struktur organisasi yang

tidak tepat mengakibatkan simpang siumya tata laksana pekeijaan.

Hal ini bisa membahayakan, karena batas-batas tanggungjawab

menjadi kabur.

Untuk kelancaran jalannjfa kegiatan di dalam organisasi,

Suaunan sturktur organisasi PT. BPR BUKIT ROMASA ditetapkan

sebqgai berikut:
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STRUKTUR ORAGNISASI

PT. BPR. BUKIT ROMASA

KEC. KLARI - KAB. KARAWANG

KREorr KASPEMBUKUAN
UMUM/

PERSONALIA

BAGIAN

PEN6AWASAN

DIREKSI

DEWAN KOMISARIS
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Suatu siniktur oi^ganisasi yang baik secara jelas

menggambailcan pemisahan fiingsi-iungsi operasi^ accounting seita

pengawaaan. Femisahan fiingsi in! dihar^kan di^at mencegah

timbulnyahal-hal yang membahayakan tadi seperti kecurangan dalam

panisahaan. Oleh karena itu penyusunan oiganisasi yang baik

menpakan masalah yang panting atau pokok bila bank ingin bekeija

Adapun rincian tugas, wewenang dari masing-masing fungsi

L DE WAN KOMISARIS

Dewan Komisaria bai£nigsi sebagai badan pengawas

perusahaan yang diangkat oleh para pemegang saham dan

mewakiii mereka dalam mengawasi dan mensyahkan rencana dan

realisasi serta aqggaran Direksi Perusahaan dan memberiikan

persetujuan biaya serta kredit yang jumlahnya diatas kewenangan

Direksi.

1. Mewakiii para pemegang saham, Dewan Komisaris

m

2. Menyetujui dan mengesahkan rencana keija jangka pendek

niaiq>un jangka paiyang yang disusun oleh Direksi, serta

melapoikan kegiatan operasional khuausnya mengenai
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evaluasi rencana keija setiap semester ke Bank Indonesia

yang diatur dengan SE No.23/20/BFPP tanggal 28 Pebniari

1991.

3. Memberikan persetujoan kredit atas pennohonan kredit yang

jumlahnya diatas wewenang Direksi.

4. Melakukan pemeriksaan atas kebenaran Isporan-lqtoran

5. Bersama-sama dengan anggota direksi menyetujui dan

6. Secara beikala menghadiri npdt Direksi untuk memberikan

pfttigprnhnn dan tanggapan-tanggapan hasil yang teiah

dicq)ai olehperusahaaa

7. Memutuskan dan mengesahkan besaniya jumiah deviden

yang akan dibagikan kepada para pemegang saham setelaii

berakfaimya tahun buku penisahaaa

8. Menghadiri dan memberikan tangg{q>an-tanggspan maiq>un

pertanyaan-peitanyaan atas rencana keija dan anggaran yang

telah disusun baik secara gabungan maiq>un pada masing-

masing kantor cabang dengan mengacu kepada proyeksi

anggaran yang telah disusim.

9. Menyetujui poiyesuaian skala gqi dan pasilitas serta benefit

bagi anggota direksi.
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10. Menyetujui dan mengesahkan re&cana pembagiaii bonus

kepada Direksi dan selunih karyawan.

11. MeD[iin[q)in rqiat pertanggungjawaban Direksi setelah

12. Meminqiin rapat umum pemegang saham secara periodik

guna melq)oikan hasil-basil atai^un perkembangan-

peikembangan yang peoting dan telah tojadi pada

penisahaan.

13. Melaksanakan tugas-tugas lain sepaiyang masih berada Haliwn

ruang Ibgkvp tugas dan fiingsi Dewan Komisaris.

n. DmSKTUR UTAMA

Direktur Utama betfiingsi sebagai executive perusahaan

yang dipilih dan diangkat oleh RUPS (Rq^at Umum dan

Pemegang Saham) sebagai chief executive officer dari bank dan

oleh karenanya Direktur Utama bertanggung jawab kepada

pemegang saham dan bertindak atas nama para pemegang saham

untuk mengarahkan kegiatan mamyemen bank sesuai dengan

kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah digariskan dan disetujui

oleh para pemegang saham.

Sedangkan tugas-tugas pokoknyaadalah ;

1. Membawa misi pengenalan perusahaan kepada mnnni dan

melakukan fungsi humas nfaiipim public relation.



52

2. Melibaflcan diri dalam keanggotaan atau kepengumsan

PERBAFRIPusat, PERBAKIR DKI dan Bekitamya, ataiq)un

oiganisaai padatiiigkat oasional.

3. Meiniiiq)in nqpat ALCO (Asset And Liabilities Comite),

komite kredit dan beibqgai komite untuk membantu direksi

4. Mengawasi dan memeriksa bahwa tindakan dan keputusan-

keputusan yang dibuat oleh para pejabat (Q£Gcer dan Senior

Officer) serta petugas-petugas adminislrasi sesuai depgan

policy yang telah digariskan oleh Direksi.

5. Mengawasi dan men^lola hubungan atai^un transaksi iiaahn

6. Merancang dan menetf^kan kebijaksanaan yang menyangkut

bidapg perkreditan serta melakukan tindak lanjut atas

koordinasi pelaksanaan dari tebijaksanaan kredit yang telah

7. Merancang dan menetiq)kan terciptanya sistem dan prosedur

kredit, monitoring kredit serta administrasi kredit yang

efektif

8. Melaksanakan persetujuan pemberian kredit sesuai dengan

otoritas kredit ̂ g dimilild.

9. Melakukan seluruh tugas dan tanggung jawab yang

dibebankan oleh pemegang saham dari suatu periode ke
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periode lainajni, termasuk didalamnya penet^an sfarategi

bank

10. Menandatangani selunih surat-surat berharga dan dokumen

panting penisahaan baik sendiri ataiq)un bersama dengan

direksi serta senior ofBcer diborikan wewenang.

11. Menandatangani surat-surat keputusan penting direksi secara

sendiri atau bersama yang meliputi skala g^i, promosi

karyawan, mutasi dan pemberhentian kar^wan.

12. Melakukan secara sendiri ataupun bersama-sanm kegiatan

pemiojaman dana dan penggunaan dana (pembelian surat-

sorat beitarga), penempatan dana serta penjaminan harta

penisahaan atau tindakan-tindakan lainnya sesuai dengan

wewenang yang tertera dalam anggaran dasar.

13. Membina hubungan yang baik dengan para pejabat di

liqgkungan Bank Indonesia

14. Melakukan tugas-tugas intern lainnya benipa

penandatanganan penunjukan kuasa baik dalam hal

diperlukannya kuasa bank untuk berurusan dengan pihak

ketiga

15. Mendierikan penghargaan kepada para karyawan yang Is^ak

memperoldi penghaigaaa

16. Bertanggung jawab teifaadq) pencspaian rencana kega dan

anggaran bank yang telah disetujui oleh dewan komisaris.
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17. Memberikan persetujuan dan menandatangani stniktur

oiganisasi penisahaan iintuk dibarlakukan baik sacara intern

ataiqiun kepihak liiar.

18. M^fw^datangani Iqjonm - Ispofan operssi bank k^ada Bank

Indonesia ataiqiim departement keuangan sesuai dengan

ketentuan Bank Indonesia ataiqnin departement keuangan ,

termasuk pengunisan peipqakan.

19. Mengendalikan dan mengawasi tugas -tugas pemberian

qjproval kredit, pengelolaan sumber daya manusia

pengawasan dan pendanaan Bank.

20. Melaksanakan tugas - tugas lain sebagaimana yang digariskan

dalam anggaran dasar yang belum terinci diatas.

nLDIRSKTUR OFEBASI

Direktur Operasi beifungsi sebagai anggota executif

penisahaan yang dipilih dan diangkat oleh RUPS oleh karenanya

Direktur Operasi bertanggung jawab kepada pemegang saham,

namun dalam pelaksanaan tugas sebari-bari bertanggung jawab

kepada direktur utama

Sedangkantugas-tugasnyaadalab :

1. Bertanggung jawab atas penyusunan garis-garis

kebijaksanaan dibidang EDP (Electronic Data Processor)/

sistem administrasi dan accountiiig.
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2. Merancang, menet^kan serta mengevaluasi siatem

accounting dan sistam informasi manqemen dalam ig)aya

menciptakan EDP sistem yang efekti£

3. Merancang, menet^kan serta menciptakan sistem lq)oran

financial serta taiget date untuk memenuhi pel^oran pihak

ekstem dan intern.

4. Mewakili Direksi bank dalam kegiatan-kegiatan intern

maiipun ekstem khususnya menyangkut masalah-masalah

operasional.

5. Sebqgai ^ar^ direksi yang berwenang untuk melakukan

persetujuan pembelian dan pembayaran atas konlrak bank dan

pihak lainnya

6. Menyusun garis-garis kebijaksanaan yang diarahkan untuk

menciptakan administrasi dan akuntasi seefisien mungkia

7. Bertanggung jawab atas kebenaran dan keabsahan neraca dan

Leporan Laba Rugi yang disanpaikan kepada Bank

Indonesia untuk dipublOcasikan pada media massa/pspan

pengumumaa

8. Menyusun garis-garis kebijaksanaan mengenai wewenang

limit pimpinan cabang untuk mengeluarkan biaya

operasional.
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9. Bertanggung jawab atas penyusiman rencana dan anggaran

dari selunih divisi/ unit keija yang manjadi tai8at-tai;get

realisasi atas apggaran teraebuL

10. Mengevaluasi dan memonitor kebailiasilan operasional di

kantor cabang.

11. Memonitor pelakaanaan ams kas seita memeriksa pada akhir

hari/ kebenaran saldo kas, berikut rincian mengenai keadaan

uang.

12. Memonitor pelaksanaan dana tabuogan untuk memilah-

milah mana penabung yang aktif dan yang tidak aktif (pasiQ

sertapencocokan saldo barian maupun saldo bulanan dengan

neraca

13. Memonitor pelaksanaan depoaito beijangka mengenai

pelaksanaan pembayaran bunga setiq) bulan serta deposan

yang akan diperpanjang maupun yang jatuh tempo, serta

pencocokan saldo barian tnaiipnn saldo bulanan dangnn

neraca

14. Bertanggung jawab atas keseimbangan likuiditas nq>iah

sehubungan dengan kegiatan operasional bank.

15. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh

Direktur utama dan yang diatur oleh anggaran dasar

sepanjang masih dalam niang lingkiq> tugas dan fiingsi

direktur Operasional.
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IV. BIRO PEN6AWASAN

Biro peitgawasan berfungsi membantu direktur utama

dikantor pusat maiqiiin cabang sesuai deangan batas yang

didelegasikaaolehDirekturUtanra.

Sedangkan tugaa -tugas dan kew^iban:

1. Mameriksa aistem dan prosedur iq)akah beirar- benar sudah

dijalankan.

2. Mameriksa sacara baikala lq)oran kauangan.

3. Mameriksa sacara barkala lfq)oran kolaktibilitas kradit

4. Mameriksa sacara baiicala laporan manganai Hnnn dan alokasi

dana

5. Mamonitor kaw^iban l^oran ke Bank Indonesia

6. Mamonitor kawqiban kapada pamarintah untuk parp^akan

dan katanaga kaijaan serta laiimya yang ada hubungannya

dangan operasional Bank.

7. Lain - lain sapanjang wewanang yang didelagasikan.

Sedangkan wawanangnyaadalah:

1. Mameriksa jalannya operasional bank baik dikantor pusat

maig>uo cabang.

2. Memarintah untiik mengoreksi kasalahan-kasalahan yang

dilakukan olah kepalabagiaa
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3. Memberikan tegoran teriiadq) pelanggaran atau kelalaian yang

dilaksanakan oleh kepalabqgian.

4. Mengadakan pengecekan terlebih dahulu sebelum liporan ke

Bank Indonesia dilaksanakan s^payatidakteijadikesalahan.

5. Mengadakan pengecekan terlebih dahulu sebelum lq)oran ke

instansi pemerintah supaya tidak teijadi kesalahan.

Sedangkan tanggung jawabnya:

1. Teihadap kebenaran laporan yang akurat dan obyekti£

2. Teihathqvrahasiapenisahaaa

V.BA6IAN UMUMDANFERSONALU

Bagian umum dan persolia berfimgsi membantu tugas

Direktur Utama dalam menginventariskan kekayaan serta barang-

barang / aktiva tet^ lainnya yang dimilild perusahaan serta

membantu dalam penggelolaan dan penggunaan tenaga keija

sesuai dengan tugas yang didelegasikan serta membantu dalam

bidang surat menyurat dan kearsipannya baik untuk uniaan

kantor maiipun uruaan Operasional perusahaan, sesuai dengan

batas delegasi yang diberikan oleh Direktur Utama

Tugas-tugas dan kewryiban:

L Umum
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1. Mengiiiventarisasi kek^aan penisahan barang, alat alat

kantor seilapemeliharaaiinya

2. Pengadaan barang dan alat-alat kantor ̂ g audah habis,

rusak atau beltim dimiliki.

3. PelfQ^anan konBumai rumah tangga kantor.

n. Adminialraai

1. Membuat aurat-aurat keperluan kantor dan opraaional

2. Menerima aurat-aurat beraaal dari luar peruaahaan.

3. Marogiater dan menyinqian aemua aurat-aurat

4. Sebagai puaat ir^ormaai perkantoran dan operaaional.

n. Peraonalia

1. Menginventariaaaiapeaifikaaijabatan.

2. Manginfonnasikantatateitib danperaturan-poraturan

kepegawaian.

3. Menyelenggarakan abaenai pegawai.

4. Informasi deskripai jabataa

5. Menerima untuk dipertimbangkan pengq'uan cuti pagawai.

6. Ikutmenciptakandanmenioliliarakeija

Sadangkan wawanangnya:

L Umum

1. Pambagian dan panggunaan invantaria kantor aesoai dangan

jenjang pejabat atau kaiyawan peruaahaan.
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2. Menghitungbesamyaasuransitenagakeija

3. Menentukan nilai ekonomis inventaris kantor atau aktiva

tet^ lainnya yang dimiliki penisahaan.

IL AdmiiiiBtarsi

1. Penyinq>anaii, pengambilan menunjukan dan merahasiakan

surat-surat kantor maiq)im surat-surat operasional

penisahaaa

2. Menyimpan infermasi peikantoran.

3. Merahasiakan data penisahaaa

HL Personalia

Melqioikan semuapeikembanggan dan kegiatan

karyawao sesuai dengan batas delegasi yang diberikan

Direktur Utama.

Adqiun tanggung jawabi^;

I Umum

1. Teitad^ Kelestarian Inventaris kantor yang diiungsikaa

2. Kelancaran kepentingan ruinah tanggit kantor.

n. Adminisrasi.

1. Teiiiad^ pembuatan isi suraL

2. Terhad^ keselamatan surat - surat

3. Tetfaad^rahasiaperusahaaa

in. Personalia
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1. Teriiad^ kelancaran kegiatan kaiyawan dan hubungan

antar Departemaa

2. Terliad^ parputaran tenaga keija

3. Teikack;} keselamatan kegakaryawan.

VL BAGIAN KRSDIT

bidang perkreditan baik benqiapelayanan pembukaan rekening

pinjaman maupun pencalalan makanisma pinjaman baban

bunga, dengan Catalan penentuan besarnya plafon pinjaman

keputusanDlreksL

Dangan kata lain pambarian basamya pinjaman tidak

didalegasikan KepalaBagian Kredit

Sedang tugas-tugas dan Kawajibannya:

1. Mel^ani pembukaan rekening pinjaman

2. Melakukan registraai teibadap:

Idantitas peminjam

Plafbn dan bunga pinjaman

Jangka waktu pinjaman

Jenis pinjaman

Jenis dan alau besamya jaminan

3. Mambuatliporansaldo pinjaman dan bunga per parioda

4. Melqmni penambahan dan peipanjangan jumlah pinjaman.
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5. Melakukantagihanterhadi^pokokdanataubungapinjanian

yang tergolong tidak atau kurang lancar angsurannya

6. Meneotukan prosentaae cadangan pinjaman

7. Melakukan pengamatan terhadq? pasar dan para nasabah guna

mencari taiget pemasaran dan e&ktivitas kredit

Adspim wewenangnya:

Mamberikan infonnasi serta penjelasan tentang peikreditan baik

menyangkuat persyandan admimstrasi maigiun tujuan atau taiget

efektifitas kredit

Sedangkan tanggung jawabnya:

1. Teibadqi) keselamatan surat - surat peijanjian kredit dan

keselamatan bentuk / jenis jaminan kredit

2. Terbadqipengeinbalian dan bimgapinjaman.

3. Teibadappengembangan usaha perkreditanBank.

VILBA6IANKAS

Bigian Kaa berfimgai membantu Direktur operaai dalam

melakukan tugas menerima dan mengeluariran uang baik urusan

melakukan pencatatan atas lalu lintas keluar masuknya uang

tersebut

T^igas'tugas dan kewajiban;

1. Membuat mutasi harian kas

2. Membuat jumal harian kas
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3. Menutiq) pencatatan harian kas

4. Melag^ penerimaan setoran tunai

5. Melt^ani / menobayar pengambtlan fahimgan

6. Diwqibkan menghitung dan menBortir setiq} uang maauk

inaiq)iio yang keluar guna memeriksa adanyauang palsu atau

adanya uaog kelebihan atau kekurangan jumlah uang

Adsqiun wewenangnya;

Mengkoreksi, membekukan dan atau menolak penarikan uang

dan meragukan.

Sedangkan tanggung jawabnya:

1. Teibad^jumlahuangtunai yang keluar

2.

3.

vm. BAGUNDEPOSrrO - TABUNGAN

Bagian Deposito berfiingsi membantu direktur operasi

dalam melayani pembukaan rekening, penyinq>anan uang para

nasabab baik bervpa tabungan maiqpun deposito, sesuai dengan

prosedur yang berlaku.

Ttigas-tugas dan kewajiban:

1. Mel^^ pembukaan rekening tabungan - Deposito.

2. Melakukan administrasi tahimgnn • deposito :
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3. Melakukan pencatatan, perhitimgan aeauai dengan iimgsi

dalam buku register.

Sedangkan wewenangnya :

1. Memberikan atau melayani penarikan Deposito jatuh tempo.

2. Membebankan atau memotong depoaito dengan pqak

pengbaailan depoaito pph. pa. 23 jmng berlaku.

Ad^un tanggungjawabnya:

1. Teiiiad^ kebenaran angka nominal depoaito, aaldo depoaito,

bunga depoaito dan perhitungan Pph pB.23 depoaito.

2. Teihadsq) keaelanmtan aertipikat depoaito, dan teihad^ buku-

buku regeater.

DC. BAGIANPSMBUKUAN

Bs^an Pembukuan berfungsi membantu tugas Direktur

Operasi dalam bidang perhitungan dan pencatatan atas aegala

periatiwa keuangan, baik pemaaukan maupun pengeluarannya

aeauai dengan bataa yang didelegaaikan oleh Direktur Operasi.

Sedangkan Tugas -tugas dan Kewajibannya:

1. Membuat dan mencatat mutasi harian kas dan non kas.

2. Membuat jumal harian.

3. Membuat neraca perhitungan laba / nigi

4. Membuat l^oran bulanan

-  Neraca bulanan
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Perincian pendapatan dan pengeluaran bulan

-  Perincian pos - pos tertentu bulanan

Lqtoran bulanan rek^itulasi depoaito

Daflar bulanan depoaito

-  L^orun nominatif peraediaan dan pengeluaran Bilyat

Depoaito

5. Membuat dan menghitung produktivitaa pinjaman

6. Membuat dan menghitung likwiditaa Bank

7. Membuat dan menghitung kapital Adequasy

8. Membuat dan menghitung pajak penghasilan, pa. 21, pB.23,

pa.25

9. Membantu dan menghitung hal lain yang menunjang

pencatatan misaln^;

- Depreaiasi/penyuautan

- Reconsiliaai Bank

- Cadangan piutang rqgu •ragu

- dan lain-lain

10. Melakukan pencatatan harian aesuai dengan tnnfngj harian

yang teijadi guna mengontrol ataa keaalahan dan kebenaran

pencatatan nominal mutaai harian teraebut dengan

pencatatan yang dilakukan leh begian Iain yang terkait

Adapun wewenangnya:
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1. Mengoreksi sumber informasi dan calatan yang salah afan

disalafakan.

2. Menandatangani setit^ pencatatan dan Iqioran yang dibuat

3. Membuka Nota Perintah pangeluaran kas baik untuk

k^eidiogan Operasional ( bi^yang harus dibayar) manpun

keperluan dinna lainnjra.

Sedangkan tanggung jawabnya;

1. Teitadsp angka -angka nominal pencaialan dan Iqjoran

keuangan

2. Teiiiadap peiiiitungan pos lainnya yang lakukan bagian

pembukuaa

3. Teiiiad^rahasiadatapenisahaan.

3.1.4. KE61ATAN USAHA PERUSAHAAN

PT. BPR. BUKTT ROMASA dalam kagiatan usahanya,

melakiikan aktivitas-aktivitas sebagai barikut:

L TABUNGAN

Tabungan adalah sinqianan pihak ketiga pada bank donjon

bukti pamilikannya banipa BUKU TABUNGAN atas nams.

panabung atau atas nama yang ditunjuk» pangambilan dapat

dilakukan manonit syarat-syarat yang ditentukan.

Ad^un katantuan dalam kagiatan tabungan pada PT. BPR,

BUKIT ROMASA ini adalah;
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1. Perorangan

2. Memilildtandabuktiyangsyah

3. Setoran peitama minimal Bp. 2.000,00 dan setoran aelanjutnya

minimal Rp. 1.000,00

4. Tabungan dq)at diambil berkali-kali makaimal enam kali dalam

sebiilan

5. Bunga dihitung sacara harian atas dasar aaldo dalam kalipatan

Rp. 10.000,00 dimana b^amya auku bunga adalah seauai

ketetapan/keputusan bank, sewaktu-waktu dipat benibah sesuai

dengan fluktuasi bunga di pasaran umum, dan perhitungan

bunga dilakukan setiap akhir bulan dan di buku langsung pada

rekening penabung.

n. DEPOsiro

Deposito adalah Binq)anan uang pihak ketiga pada bank

dengan jangka waktu penyinq[>anan telah ditentukan sesuai

kesepakatan antara nasabah dengan bank (beijangka), penarikan

kembali sinqjanan deposito dilakukan setelah jangka waktu yang

disetujui jatuh tempo.

Adapun ketentuan dalam kegiatan deposito ini adalah

sebagai berikut:

1. Deposan adalah perorangan mai4)un Badan/Lembaga yang

memiliki tandabukti yang sah dari pihak berwajib ( KIP/SIM)
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2. Nominal deposito minimal Rp. 500.000,00 dengan kelipatan Rp.

100.000,00 untuk Deposan yang sama

3. Jangka waktu Deposito d^at dipilih sesuai kebutuhan minimal

japgka wakttt 1 bulan dan maksimal 1 tahun

4. Besaraya suku bunga adalah sesuai ketetq)an/keputu8an bank

yang berlaku pada saat dq)08ito dibuka, sewaktu-waktu d^at

benibah sesuai dengan fluktuasi bunga di pasaran umum serta

pendiayaran bunga dilakukan setiap bulan pada tanggal sesuai

tanggal pembukuan deposito, dsq[>at dilakukan secara tunai

maupun dipindahkan rekening lainnya (tabungan) sesuai amaimt

pada ̂likasi pembukuan deposito

5. Pqak bunga tabungan dan deposito beijangka dikenakan FPh

Pasal 23 yaitu sebesar 15 % final

m. PINJAMAN YANG DIBERIKAN

Kredit adalah suatu &Bilitas pinjaman yang diberikan Bank

kepada debitumya yaitu para pengusaha kecil dan masyarakat

pedesaan dalam berbqgai sektor usaba yang produkti£

PT. BPR. BUKIT ROMASA melakukan jenis pinjaman:

1. Kredit Modal Keija

Kredit modal kega bertujuan untuk membiayai tambalian

modal keija perusahaan baik usaha perdugangan, usaha

industri maiqpun usaha pertanian, dimana jangka waktunya

dq>at disesuaikan dengan kebutuhan debitur serta analisa
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kredit bank, serta suku bunga ditet^l^ oleh bank dan

sawaktu-waktu d^at benibah sasuai fluktuasi bunga di

pasara umuno. Sedangkan Provisi dipungut sekali pada waktu

penanda-tanganan akad kredit sebesar yang ditentukan bank

2. Kredit Konsumtif

Kredit Konsumtif bertujuan untuk membiqnii pembelian

barang-barang konsumsi yang diperlukan oleh debitur,

kfausuanya para pegawai negeri setenqiat dimana jangka

waktunya disesuaikan dengan kemampuan debitur. Ad^un

suku bunga ditetapkan oleh bank dan sewdctu-waktu d^at

benibah sesuai fluktuasi bunga di pasaran nmnm serta

commitment fee dipungut sekali pada waktu penanda-

tanganan akad kredit sebesar ditentukan bank Selain itu juga

ada pembiayaan sendiri (self financing) oleh debitur

ditet^kan minimal 30 %.

3^.MET0BE FENELITIAN

3^.1. Ruang Lingknp PeneHtlaa

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

studi kasus, dan dalam mengumpulkan data dan infimnasi yang

diperlukan penulis, diperoleh dengan menggunakan metode

penelitian sebagai berikut;
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1. Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan dengan

membaca teori-teori yang ada kaitannya dengan yang

akan dibahas dari beib^gai iiteratur yang ada, kemudian

mengolahnya untuk membnikan landasan ymg kuat nfaa

pennasalahan tersebut Penelitian juga dilakukan dengan

mempelqari peraturan>peraturan perbankan yang dikeluaikan

pemerintah.

2. Studi Lapangan

Studi Tjyapgan adalah penelitian yang dilakukan secara lai^nng

untuk mengetahui nrasalah-maslah yang sebenaraya dan untuk

mendapatkan data-data dengan cara observasi

lapgsung serta menganalisa kegiatan bank, dan melakukan

wawancara Idiususnya dengan bagian kredit guna memperoleh

infonnasi-informasi atas catatan-catatan, prosedur-prosedur dari

bank yang bersangkutan selanra. infomasi tersebut bukanlah

inenq)akan rahasia bank, yang hasilnya dibandingkan d<mgpn

hasil studi kepustakaan

Somber Data

Data-data dan informasi-informasi yang penulis peroleh untuk

penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah berasal dari sumber
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laogsung yaitu pihak FT. BPR. Bukit Romasa, terutama karyawan

bsfgian kredit

3.23. Alat dan Teknik Pengnmpiilaii Data

Uatuk meniparoleh data-data dan io&niiaai-in&nnasi yang

mendukung penyusunan skripsi ini, panulis melakukan obsarvasi

langsiing di FT. BFR. Buldt Romasa selamaTsatu bulan.

33.4. Teknik Penganalisaan Data

Di dalam menganalisa data, penulis melakukan analiaa tingirnr

kesehatan bank terhad^ FT. BPR. Bukit Romasa, sehingga dapat

diketahui ̂ akah PT. BPR. Bukit Romasa telah memilik predikat

sebagai sebuah bank yang sehat atau tidak, dan dengan demildan

akan diketahui pulapengendalian intern yang ada di PT. BPR. Bukit

Romasa Apabila PT. BPR Buldt Romasa telah memiliki tingkat

telah dilakukan dengan baik.



BAB IV

HASIL DANFEMBAHASAN

4.1. Pelaksanaan atan Proiednr Pemberlan Pinjaman yang Dlberikan pada

FT. BPR. BUKIT ROMASA

Pemberianpiiyainfln pada FT. BPR. Bukit Romasa dilalmlnm meialui

bebar^a tah^. Yang dimaksud dangan ta]iq>-tahfq) pemberian pinjaman

adalah pelaksanaan setisp permohonan pinjaman mulai dari pengiyuan

pennohonan piiyaman kemudian permohonan pinjaman tersebut diputuskan

4.1.1. Tahap-talup dalam Pelaksanaan Pemberian Piijaman

Tah^-tahap dl dalam pelaksanaan atau prosedur pemberian

pinjaman yang diberlakukan di FT. BPR. Bukit Romasa adalah

sebagai berikut;

1. Tah^ Persispan Pinjaman

2. Tah^Analisa Pinjaman

3. Tah^ Pemutusan Piiy nmnn

4. Tahap Pelaksanaan Pemberian Pinjaman

5. Tahap Pengawasan Pinjaman

72
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4.1.1.1 Tahap PersiapanPinjaman

Fadatabap persiapanpinjaman ini dilakukan kegiatan-

kegiatan awal dalam pelaksanaan pemberian pinjaman.

Prosedur yang dilaksanakan pada tah^ ini adalah sebagai

berikut:

Calon dabitur yang datang langsung ke FT. BPR. Bukit

Romasa untuk meminta &silitas pinjanam* diberi peiyelasan

oleh pegawai FT. BPR Bukit Romasa (dalam hal ini petugas

bagian kredit) mengenai persyaratan pemberian pinjaman

tersebut

^abila calon debitur tersebut tertarik dan memenuhi kriteria

untuk memperoleh pinjaman^ kemudian calon debitur

diminta untuk mengisi surat permohonan pinjaman dan

formulir lainnyayang telah disediakaa

Berdasaikan ketet^an yang berlaku di FT. BPR

Bukit Romasa> surat permohonan tersebut diatas kemudian

diqukan oleh calon debitur dengan melampirkan

persyaratan-per^aratan sebogai berikut:

A. Syarat- syarat nmnm :

1. Membukarekeningtabungan

2. Melan^iikanfhotocopy:

• Untuk perorangan;
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• Untuk perorangan:

- KIP

- WNI

-  Oaoti Nama

- Kartu Keluarga

-  Akte Pernikalian

• Untuk Perseroan Teibatas:

-  Akte Pendirian berikut perubahan

-  Pengesahan dari Dapaitamen Kehakioian

-  Tambahan BeritaNegaraRI

- KIP para pengunis

• Untuk CV. Pinna:

-  Akte Pendirian

3. Melanq)ifkan fhoto copy aurat-suratjaminan.

B. Syarat-syarat Khnsns

a Untuk pinjaman dengan jaminan kendaraan (Motor /

Mobil):

1. Fhoto copy BPKB yangmasihberlaku

2. Fhoto copy STNK yangmasihberlaku

3. Fhoto copy ICIP CK^TP Suami dan KIP Istri)

4. Fhoto copy Kartu Keluaiga

5. Pasftoto3x4
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6. Gesekan Nomor mesin kendaraan

7. Gesekan Nomor rangka kendaraan

8. Fhoto kendaraan

9. Faktur/kwitansipembelian kendaraan

10.BPKBa8li

b. Untuk pinjaman denganjaminan sertifikat:

1. Fhoto copy sertifikat

2. Fhoto copy KIF (KIP Suami dan KTP Mi)

3. Fhoto copy KartuKeluaiga

4. Pasflioto3x4

5. Surat Keterangan Desa

6. TandaLunasPBB

Adq)un surat permohonan pinjaman diiyukan dengan

mencantumkan data-data sebqgai berikut:

1. Keterangan tentang pemohon / calon debitur

a Nama calon debitur

b. Alamat calon debitur

c. Jenis Usaha yang dilakukan calon debitur

2. Keterangan tentang peminjam

a BesarPeng^uan pinjaman

b. IhjuanPiiyaman

c. Jangkawaktupengembalian pinjaman

3. Keterangan tentang jaminan / agunan
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4. Keterangan teotang per^aratan (Lengk^ atan Tidak

Lengkap)

Setelah permohonan ptnjaman diterima pihak FT.

BFR. Bukit Romasa dan persyaratn sudah lengloq) dipenuhi

calon debitur, FT. BFR. Bukit Romasa (dalam hal ini

petugas bagian kredit) melakukan proses lebih lanjut yaitu

seb^gai berikut:

1. Meneliti data-data calon debitur yang tercantum 4alam

surat permohonan.

2. Meng^'ukan permohonan calon debitur kepada Direksi

untuk mendapatkan izin survey langsung ke lokasi calon

debitur. Direksi memberikan keputusan Disurvey atau

Ditangguhkan teigantung dari kelengkt^an dan

keltQ^akan persyaratan yang telah dipenuhi calon debitur.

3. Melakukan survey / kunjungan ke lokasi calon debitur

sekaligus mengadakan veriiikasi data sebagai berikut:

a Mencocokkan datardata fhoto copy dengan data-data

asli.

b. Melakukan wawancara tentang diri calon debitur

dan/atau perusahaan calon debitur serta mencari tahu

tujuan pinjaman yang dla|ukan yang sebenamya
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c. Melakukan plotiing teriiad^ tanah / bangunan afan

penelitian fisik ataa kendanian bermotor yang akan

diserahkan sebagai barangjaminaa

d Menguiiq>ulkan in&nnasi tentang calon debituir

meliputi karakter calon dobitur (melalui wawancara

laogsung dengan calon debitur dan juga dengan

totanggartetangga sekitar calon debitur), haiga pasar

Seluruh data-data dituangkan dalam Berita Acara

Kunjungan Setempat Hasil survey dan penelitian yang

dilakukan bagian kredit padaprinsipnya akan menjadi dasar

^akah pinjan^ ̂ g diiyukan calon debitur I^ak atau

tidak l^ak diberikan.

4.1.1 Jt. Tahap Analisa Pinjaman

Pada dasan^ penilaian atas permohonan pinjaman

bertujuan agar bank dapat melilrat dan mengambil

kesinqjulan bahwa suatu usaha yang bersangkutan nHt^lah

w^ar dan layak untuk dibiayai.

Adapun analisa yang dilakukan PT. BPR. Buldt

Romasaadalah analisaS C sebagai berikut:
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1. Charakter (Karakter calm ddiitur)

Setelah dilakukan survey dan penelitian» dalam hal ini

wawancara/ interview depgan calon debitur dan tetangga

seldtar calon debitur, maka petugas b^gian kredit d^at

menilai karakter calon debitur yamng bersangkutan

^akah baik atp^t tidak.

2. (Keman^an caton dddtur)

Dengan mengetahui karakter calon debitur dengan lebih

baik lagi, petugas bagian kredit dapat melihat dan

mengetahui kemampuan calon debitur untuk

mengembaltkan pinjaman serta kecakapan calon debitur

ttalam mempeigunakan pinjamannya, berdasaikan

pengalaman usaha calon debitur, jenia usaha yang

dijalani, penghasilan yang diperoleh, kesulitan/masalah

yang dihad^ai dalam usahanya serta bqgaimana calon

debitur tersebut melakukan cara penanggulangan ntan

3. C<^aI0iodaiytti^amUUd calmdOttur)

Selanjutnya petugas bagian kredit melihat modal iwaha

yang dimilild calon debitur, 5eberq>a besar modal yang

digunakan dalam usaha tersebut dan rfaritnnna modal

yang dimilild calon debitur, ̂ akah modal sendiri atau

modal yang berasal dari pinjaman dari bank lain
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informasi ini dapat diperoleh dan posisi keuangan calon

debitur serta sarana penunjang yang ada pada calon

debitur.

4. Cm^m of Ecmmtic (Km^d keuangan calm

ddritur)

Berdaaarkan survey yang telah dilakiikan, petugas bagian

kredit dapat mengetahui keadaan ekonomi calon debitur

pada saat itu dan berfcaitan dengan iisaha calon debitur

b^manaprospek usahanya tersebut di masayang akan

datang, apakah menunjukkan adanya kemq'uan atau

kemunduran atas usaha jrang dilakukan calon debitur.

S. CoUaterai(Jafmnanjangdiberikan cairn ddritur)

Petugas bagian kredit menilai jaminan yang diberikan

calon debitur , q)akah sebanding atau tidak dengan

besariQrapinjaman yang di^nlmn

Dengan melakukan analisa pinjaman, dalam hal ini

analisa 5 C seperti yang dimaksud diatas, maka petugas

bagian kredit d^at mengambil kesimpulan ^akah calon

debitur yang bersangkutan 1^ atau tidak 1^ untuk

diberi piqaman.
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4.1.13. Tahap Pciniitiisaii Piiyeinan

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan,

sebelum diambil keputusan terhad^ uaulan pinjamaii oleh

Direksi (dalam hal ini Direktur Utama PT. BPR. Buldt

Romasa), terlebih dahulu dilakukan preaentasi dari

rangkuman analisa pinjaman antara Petugas Bagiao Kredit

dengan pihak Direksi dan/atau dengan Dewan Komisaris

sesuai wewenang pemutus pinjaman dalam suatu pertemuan

yaitu deisebut dengan Koraite Kredit.

Kemndian berdasaikan basil dari Komite Kredit,

dapat ditarik suatu keputusan oleh Direksi/Dewan Komisaris

terfaad^ permohonan pinjaman, apaksih permohonan

pinjaman tersebut disetujui

4.1.1.4. Tahap Pelaksanaan Pembcrian Piidaman

Tah^ pelaksanaan pemberian pinjaman yang berlaku

di PT. BPR, Buldt Romasa dimulai tahq) realisasi atau

pencairan pinjaman yang di^ukan debitur yaitu sebagal

berikut

Setelab beber^a ban (2-4 bari) dari pelaksanaan

surv^, calon debitur datang kembali ke kantor PT. BPR.

Buldt Romasa dan mengbadq) petugas bagian kredit mrfuk
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mengetahui hasil survey dan keputusan ^akah dia bisa

memperoleh pinjaman yang dia ̂ ukaa

Petugas b^an kredit memberikan penjelasan kepada

calon debitur bakwa pinjamaQ yang diajukannya dikabulkan

sebesar jumlah yang diq'ukan caloo debitur yang

bersapgkutan dalam surat pennohonannya ataiq)un sebesar

jumlah tertentu yang disetujui pihak PT. BPR. Bukit

Romasa Apabila pennohonan pinjaman yang diajukan
calon debitur ditolak, maka petugas bagian kredit

memberikan penjelasan kepada calon dbeitur bahwa

pennohonan pinjamannya adalah ditolak disertai dengan

penjelasan alasan-alasan penolakannya

Bagi yang disetujui permohonan pinjmannya,

kemudian calon debitur akan menyetujui besarnya pinjaman
yang diberikan pihak PT. BPR. Bukit Romasa dan

menyetujui tanpa syarat untuk mengikuti ketentuan yang

berlaku di PT. BPR. Buldt Romasa.

calon debitur yang besar pinjamannya di bawah

3 (tiga) jutarupiah, maka permohonan pinjamannya disetujui
dan merupakan wewenang Direksi (dalam hal ini Direktur

Utama), sedangkan bagi calon debitur yang besar

pinjamannya adalah diatas 3 (tiga) juta rupiah, hams

mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris.
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Setelah mendapat perselujiian dan Direksi dao/alau

Dewan Komisans^ kemudian dilakukan pengecekan terhadap

jaminan sebagai berikut:

a. Jaminan Kandaraan Bannotor:

1. Diadakao pamotretan tarhadap kandaraan bannotor

3mng dijadikan jamiflaa

2. Dilskukan pangacakan fisik yaitu nomor raagka dan

nomor mask digesek dan disesuaikan dengnan

nomor rangka dan nomor masin yang tarcantum

dalam BPKB 3^g barsangkutan.

3. Dilakukan pangacakan keabsahan BPKB ka Kantor

Barsama

b. Jaminan TanahDarat/Sartlfikat

1. Dilakukan pamotratan taiiiad^ lokasi (tanah yang

barsapgkutan).

2. Dilakukan pangacakan keabsahan sartifikat di

Kantor Badan Partanahan Nasional.

c. Jaminan Surat Deposito

1. Surat Daposito yang dijaminkan adalah bukan

2. Surat Daposito yang dijaminkan di PT. BPR. Buldt

Romasa hams mamiliki jumlah nominal yang labih
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besar dari jmnlah piajman yang diminta atau minimal

memilild jumlah yang iBinm,

3. Bila jatuh tempo Surat Deposito yang dijaminkan

sudah jatuh tempo, maka jangka waktu Surat

Deposito yang bersangkutan, secara otomatis akan

Apabila semua langkah-langkah di atas sudah

dilakukan dengan baik, kemudian calon debitur

si pinjaman kepada

si prnjamaii, dimana biaya tenwbut dib^

taaai ataapim dib^rar dmgaa can mcmotong dari jumlab

piiyaman yang diberikan.

Adapun administrasi pinjaman yang dilakukan

adalah sebagai berikut;

1. Menyi^kan akta Peoanjian Membuka Pinjaman secara

di bawah tangan beserta lan^iran lainnya yaitu akta

pengikatan barang jaminan (pengikatan secara fiducia

untuk barang beigerak aertapengikatan Hak Tanggungan

atau Surat KuasaMemasang Hak Tanggungan atau Surat

Kuasa Memasang Hak Tanggun^ untuk barang tidak

beigerak).

2.
untuk pencairan

pinjaman, setoran provisi pinjaman
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3. Tertib pemberkasan (fillipg) pinjaman.

4. Memberikan Isporan atas pemantauan peijalanan

pinjaman, debitiir-debituryang akan/telafa jatuh teo^o.

Sedangkan biaya-biiQra administrasi yang dilcenalgin

pada setiq> &Bilitas pinjanian adalah aebagai berikut:

1. Provisi

Besamyaprovisi adalah teigantung dari lamaiQmJaiigka

wakhi pinjaman:

a Bila jai^gka waktu pinjaman lamanya 1 bulan, maVn

besamya provisi yang dikenakan adalah sebasar 1 %

dan jumlah pinjaman

b. Bila japgka waktu pinjaman lamanya 3 bulan, malm

besano^a provisi yang dikeimkan adalah sebesar 1,5

c. Bila jaqgka waktu pinjaman lamanya 4-23 bulan,

maka besamya provisi yang dikenakan aHnlah

sebesar 2,5 % dari jumlah pinjaman

d. Bila japgka waktu pinjaman lamanya lebih dari 23

bulan, maka besani^ provisi yang dikenakan adalah

sebesar 3 % dan jumlah pinjaman.

2. hbterai

Besamya materai yang dibebankan kepada debitur

adalah teigantung dari jaminan 3mng diberikan debitur.
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a Apabila jaminannya adalah benipa BPKB kendaraan

bennotor, maka besaraya materai adalah 8 x Rp.

2.000,-

b. Apabila jaminannya banipa aertifikat tanah, maka

besanqm materai adalah Rp. 5.000,-

3. Dokumentasi

Besaraya biaya dokumentasi yang dibebankan kepada

debilur adalah tergantung dari Jenis jaminan.

a Untuk jaminan berupa kendaraan beroda dua atau

sepeda motor biaj^ dokumentasinya adalah Rp.

5.000,-

b. beroda enq)at atau

mobil, besanQ^a biaya dokumentasi adalah sebesar

Rp. 10.000,-

4. Besaraya bi^ survey adalah sebesarRp. 5.000,- sampai

denganRp. 10.000,- tergantung jauhnya lokasi survey.

5. KantorBersama

Besaraya biaya untuk Kantor Bersama (Polisi) atas

pengecekan fisik yang dilakukan adalah sebesar Rp.

15.000,-.

6. BadanPeitanahanNasional

Besaraya biaya untuk Badan PeHanahan Nasional adalah

sebesarRp. 10.000,-
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7. Notaris

Untuk pinjaman yang lebih dari 3 juta lupiah, maka

biq^ayang tei^adi adalah sebesarSp. 20.000,-

S. Tabungan

Unhik meqadi seonmg debitur FT. BPR. Buldt p

debitor tersebut hanitr meoiliki rekening

dengan saldo miniiiBd Rp. 10.000,-

Kemudian calon debitur diberi penjetean mengenai
angsuran pinjaman berdasarican kartu hutang yang telah

ditetapkan dan dibuat oleh pibak PT. BPR. Bukit Romasa

Setelah itu diadakan penandatanganan akad pinjaman
yang dilakukan calon debitur yang dilakukan di hadapan
Direksi. m ini berarti calon debitur telah mengikat diri

menjadi seorang debitur PT. BPR. Buldt Romasa

Langkah terakhir dari tahap pelaksanaan pemberian

pmjaman adalah pencairan pinjaman dalam bentuk uang
yang dilakukan debitur di bqgian Kasir setelah dipastikan

bahwa adminislrasi pengikatannya telah dilakukan dengan
baik dan telah ditandatangani oleh Direksi.

4.1.1.5. Tahap Pengawasan Pinjanun

Setelah debitur mendapatkan fisilitas pinjaman dari
PT. BPR. Bukit Romasa, pihak PT. BPR. Bukit Romasa
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kemudian akan memulai luituk melakukan fahnp

pengawasan atas pelunasan yang dilakukan debitur setiap

bulannya pada tanggal angsuran pinjaman yang

bereaagkutan. Hal ini termasuk salah satu dari pengendalian

inteni yang dilakukan PT. BPR. Buldt Romasa

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

1. Debitur datang langsung ke PT. BPR. Bukit Romasa

untuk memb^rar angsuran pinjaman sesuai dengan

tanggal angsuran, yaitu tanggal realisaai pada setiap

bulannya sampai kepada jaluh tenpo atau sebelum

jatuh tempo.

2. Debitur datang ke PT. BPR. Bukit Romasa pada

tanggal angsuran tetapi debitur tidak bisa membayar

angsuran dikarenakan sesuatu hal. Apabila peristiwa

ini teijadi, maka debitur hams menyanggig>i

peijanjian yang diadakan pihak PT. BPR. Bukit

Romasa. Ad^un peijanjian tersebut adalah

menyatakan bahwa debitur bisa membqrar angsuran

pada tanggal tertentu setelah tanggal angsuran, tetapi
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(10-4) xRp. 125.000,-X 0,2 % = Rp. 1.500,-

B. debitor ywg hmie ditogih penibeymn
angsoraniiya:

Debitor behim membajw angsinn pada bulan

Iwjstai, mala petogae bagiaa hredit (tenitaina
ymg melakukaa nrvey) datoag langsimg aieiiemiii

<W>itor dan meminto debitor imtok membi^ar
aagsnraiinya. dan^ataa meminta alasan yang tqat

■neogapa debitor tidak biea membayar angannm lepto
pada waktonyayaito pada tonggal angannm.

Bila petogas bagian kredil sudab mengetahui
alaaan yang tepai dan knat, aehingga petogae bagian
kredit mengerti dan memaklnmi keadaan debitor pada
aaat ito, kemndian dibnaBah perjanjian mengenai kapan
alan tonggal diinana debitor aanggnp melunasi angannm
puyamaonya

Apabilapadatauggal yang telah ditetaplcan dalam
peijanjian debitur masih beliun bisa melunasi
aagsurannya, petugas bagian kredit yaitu petugas yang
melakukan survey mendatangi debitur kembali dan
membuat peijanjian yang kedua

Kemudian apabila setelah peijanjian kedua debitur
maaih saja belum membayar angsurannya, dibuatlah
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peijanjiaa yang ketiga yang menyatakan taoggal

Pemberian ten^o keterlambatan pelunasan

angBuran pinjaman diberikan kepada debitur paliqg

lambat akhir bulan beijalan atau tergantung dari

kebijaksanaan pihak FT. BPR. Bukit Romasa bila

keadaan debitur benar-banar mamaksa Ketarlambatan

pembayaran angsuran 3rang menyebabkan petugas bagian

kredit harus mendatangi debifur untuk menagih^ debitur

dikenakan biaya penagihan. Besaraya bi^ penagjliao

minimal Rp. 10.000,. tergantung dari besar kecilnya

angsunm, lokasi nimafa dabitiir dan fi-ekuenai penagihaa

Kemudian ^abila setelah diadakan peijaiyian

yang ketiga dan debitur masih sqa belum melonasi

angsurannya, maka debitur akan diberi surat panggilan

biasa untuk datang ke kantor PT. BPR Buldt Romasa

dan menyelesaikan masalah keterlambatan pembayaran

angsurannya. Jika surat panggilan pertama masih juga

tidak diharaukan debitur, maka diberikan surat panggilan

kedua dan ketiga san^)ai debitur benar-benar Hahmg

kantor PT. BPR Bukit Romasa dan memba^w angsuran

dan seluruh biq^ adminisfrasi atas keterlambatannya

tersebut
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Keterlambatan dalaiu pemba3raraii angsuran,

dikenakan pembqraran denda sebesar 0,2 % dari

Betiq> jumlah tiinggakan baik angsuran pokok

maiqjun angsuran bunga. Hal ini termasuk salah satu

dan peqgendalian intern yang dilakukan FT. BPR.

Buldt RofloaaaL

Contoh paiiiitungan denda dapat dilihat

sebagai berikut:

Seorang debitur melakukan pelunasan angsuran

pokok dan bunga pinjamannya, tidak tepat waktu.

Misalnyatanggal angsuran adalah tanggal 4, dia bam

blsa bqrar tanggal 10 pada bulan yang beraangkutaa

Pokok pinjaman sebesar satu juta n4)iah, jangka

waktu 10 bulan dan bunga 2,5 %. Kemudian

diketahui besaniya angsuran pokok pinjaman adalah

sebesar 1.000.000 : 10 = Rp. 100.000,- per bulan,

sedangkan angsuran bunga pinjamannya adalah

sebesar 2,5 % x 1.000.000 = Rp. 25.000,-, sehingga

besanom angsuran pokok dan bunga pinjaman adalah

sbesarRp. 125.000,-per bulan.

Dengan demikian dapat diketahui denda yang

dikenakan kepada debitur yang berengkutan adalah

sebesar:
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Surat panggilan yang ketiga masih sqa tidak dapat

membuat debihir melunasi aagsuran pinjamannya, maka

pihak PT. BPR. Bukit Romasa kemudian akan

Apabila surat peripgatao yang ketiga (peringatan

terakhir) masih juga tidak dipedulikan debitiir dan belum

adanya pelunasan yang dilakukan debitur yang

bersapgkutan, maka pihak PT. BPR Bukit Romasa

(dalam hal ini adalah Direktur Ulama) membuat surat

tugas kepada petugas bagian kredit untuk menarik

jaminan debitur dengan maksud pengamanan jaminan

danjaminan tersebut disiiiq)an di kantorPT. BPR Bukit

Romasa, sesuai dengan surat perjanjian yang telah

Terakhir, apabila masih sqa belum ada

reaksi/tindak lanjut dari debitur yang bersangkutan, mnirQ

barai^ jaminan dianggqi menjadi milik PT. BPR Bukit

Romasa dan pihak PT. BPR Bukit Romasaberhak untuk

meiyual kembali barang jaminan tersebut

Monitoriiig PfnJamaB

Dengm adanya kartu kredit yang berfiingsi selain sebagai
pencatatan banaakai pinjamaa juga dipeigunakan aebagai bahan
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momtoriog dari riw^ pembayarai pokok dan bungn pinjaman

debitur.

4.U. Pertnkaran Jamiaan Debitor

Apabiladabikir ingin meogadakanpartukaran janiiaiian kanna

seauahi kal. pikak PT. BPR. Bnkit Romaaa dqiat meneriiiia daogan

sjrarat-qrarat berikut ini:

a. Pertukaranjamiiiankendaraanbermotor:

1. Dinsaliakaa kendaraan yang ditukar, kedua^duanya minimal

meniiliki nierk keodaraan yang saina.

2. Kedua kendaraan tersebut minimal memilild tahun

pembuatan yang sama.

3. Kedua kendaraan tersebut memiliki nomor polisi daerah yang

sama

4. Dilakukanpemolretan kendaraan yang baruditukar.

5. Dikenakaa bi^ administraai pertnkaran kendaraan dengan

rincian sebagai berikut:

• Unhik kendnrnnn snpnda motor, dikonaknn biaya

administrasi sebesarRp. 7.500,-

• Untuk kendaraan mobil, dikenakan bi^ administrasi

sebesarRp, 27.500,-
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b. PMrfaikaranjammantanahdarat/aertifikat

1. Diusahakan jaminan tanah yang ditukar terletak di lokasi

yangsanuL

2. Kedua tanah yang dipertukaikan memilild luas tanahnya

minimal hams Bama.

3. Sertifikat tanah yang dijaxlikan jaminan baru hanis memiliki

sertifikat afas nama sendiri.

c.

1. Surat Deposito yang dijaminkan tidak menerima dari bank

laia

2. Surat Deposit© yang dijaminkan di FT. BPR. Bukit Romasa,

jumlah nominalnya hanis lebih besar dari jumlah pinjaman

atau minimal memiliki jumlah yang sama

3. Bila jai^gka waktu Surat Deposito yang dijaminkan sudah

jatuh tenq)©, otomatisjangkawaktunyaakan dipeipanjang.

4.1.4. Pehinasan Piiyaman oleh Debitor

Ad^un ketentuan yang hams dipatuhi debitur di dalam

melaksanakan pelunasan pinjaman yang diterimanya adalah sebagai

berikut:

1. Apabila debitur melunasi pinjaman sebelum waktunya dan

berkeinginan untuk mengajukan permohonan pinjaman kembali.
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mflka petugas b^an kredit hanis mengevaluai kartu hutangnya

dan melihat riwayat kelancaran debitor tersebut di dalam

melunasi setiq> angsuran piiyamannya.

2. Berdasarisanevaluasiyangdilakukan.petugasb^ankreditakan

mengetahui kualitas pengembalian pinjaman debitor. Apabila

temyata koalitaanya b^oa, maka pihak PT. BPR. BoWt Romasa

akan memenohi pennohonan debitor tersebot ontok

mendapatkan &ailitas pinjaman kembali dengan kenaikan

jnmlah pinjaman antara 10 % - 20% tanpa dilakokan

pensorveyan ulang

3. Sebaliknya apabila basil evalnasi diataa tidak bagos atan

pelonasan angsoran pinjamannya korang dan/atao tidak lancar,

maka pihak PT. BPR, Bokit Romasa tidak akan memenohi

4. Bagi debitor yang mendapatkan kembali &silitas pinjaman

karena berdasarican evalnasi atas kartu hutangnya temyata bagus,

maka petogas bqgian kredit akan melakukan sebagian prosedur

survey ulang untuk mengetahui:

a Apakah agunan yang dijaminkan masih tetap jaminan yang

dulo atau sudah ditukar dengan jaminan yang bam.

b. Kondisi usahayangsedangbeijalan.

5. Bggi debitor yang sodah melunasi seloruh angsoran pinjamannya

serta tidak mend^atkan &ailitas pinjaman kembali karena
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evaluasi atas kartu hutangnya menimjukkan tidak bagus atau

karena debitur sendiri tidak mangqukan pennohonan &silitas

pinjaman kembali, maka jaminan yang telah diberikan pada
pihak PT. BPR. Buldt Romasa diambil kembali oleh debitur

dimana pengambilan jaminan teraebut haiijs dilakukan oleh

debitur yang bersangkutan dan tidak boleh diwaWlkaa

4.1^ Sifat, Jems Pengcunaan, Jangka Waktu dan Sektor Ekonomi

Pinjaman yang dlberflun pada PT. BPR. BUKTT ROMASA

Dari Laporan Bulann PT. BPR Buldt Romasa diperoleh

data-data mengenai sifit, jenia penggunaan, jangka waktu dan sektor

ekononu pinjaman yang diberikan pada PT. BPR Buldt Romasa

sebagai berikut:

4.1^.1. Sifat Pinjaman jrang Diberikan PT. BPR. Bnkit Romasa

Selunib pinjaman yang diberikan PT. BPR, Buldt

Romasa memiliki sifit Pitjaman dengan perjanjian. yaitu
aelimih pemberian pinjaman didukung atau dit....;.!.-

dalam suatu pedaqjian tertuUs yang dibuat oleh pihak PT.

BPR. Buldt Romasa dengan pihak penerima pinjaman

(debitur) secara di bawah fangan

Khusus untuk pinjaman dengan jaminan tanah berikut

bangiman, dilengkapi dengan peganjian tambahan berupa
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Surat Kuasa Memegang Hak Tanggungan yang dibuat di

4.1^^. Jenls Penggnnaaii Plnjaman yang Diberlkan PT. BPR.

Bukit Romasa

Jenis penggunaan pinjaman yang diberikao PT. BPR.

Bukit Romasa dikategoiikan ke dalam dua jenis penggunaan,

;^tu:

1. Modal Keija, sebanyak 264 debitur.

2. Konsumti^ seban}^ 3 debitor.

Jangka Waktu Piiyaman yang Diberikan PT. BPR.

Bnkk Romasa

Jangka waktu pinjaman yang diberikan PT. BPR

Bukit Romasa adalah bervariasi, mulai dari japgka waktu 01

bulan sampai dengan 24 bulan dengan rincian sebagai

berikut (berdasarkan data-data sampai tanggal 31 Maret

1997):

• Pinjaman dengan jangka waktu 01 bulan sebanyak 2

orang debitur (1 % )

Pinjaman dengan jangka waktu 03 bulan sebanyak 9
orang debitur (5,78 % )
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• Pinjaman dangan jangka waktu 06 bulan sebaayak 25

orang debifur (12,77 % )

• Pinjaman deogan jangka waktu 10 bulan sebanyak 76

orang debitor (12,01 % )

• Pinjaman dengan jangka waktu 11 bulan sebanyak 1

orang debifur ( 0,12 % )

• Pinjaman dengan jangka waktu 12 bulan sebanyak 117

orang debifur ( 49,94 % )

• Pmjaman dengan jangka waktu 15 bulan sebanyak 1

orang debifur (0,04%)

• Pinjaman dengan jangka waktu 18 bulan sebanyak 6

orang debifur (1,24%)

• Pinjaman dengan jangka waktu 20 bulan sebanyak 19

orang debifur ( 8,17 %)

• Pinjaman dengan jangka waktu 24 bulan sebanyak 11

orang debifur (8,87 % )

Piiiiaiffla ymg diberikan dengan jangka waktu

12 bulan menempati unitan peitama sedangkan pi-j.—

ymg diberikan dengan jangka waktu selama 10 bulan,

menempati nnitan kedua Hal ini sesnai dengan feuakter
Prngusaha (debUir) di dalam mengelola keuangan haail

pinjaman yang diperoleh dari PT. BPR. Buldt R-....

memiliki jangka waktu yang cukup longgar (10 bulan)
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sehinggamemungkinkan debihir yang bersangkuten maiapu

ja^gka waktu 24 bulan biaaanya diberlakukan bagi debibir
yang manggunakan pinjamannya sebagai pinjaman

konsumti^ sahingga debitur yang bareangkulan dengan
pendapalan tetapnya, mampu membayar pinjaman dengan
besan^ra angsuran rendah dan jangka waktu yang cukup
paojang.

4.1^.4. Scktor Ekonomi PiiUaman yang Diberikan PT. BPR.
Bnkit Romasa

Sektor ekonomi debitur PT. BPR. Buldt Romasa

terdiridari:

1. Sektor Perd^gangan, sebanyak 264 debitur (99,33 % )
2. Sektorjasa, sebai^rak 3 debitur ( 0,67 % )

Sesuai dengan kondisi daerah operasional yang
merupakan daerah perd^gan, para debitur dapat
dikatakan selunihnya adalah para pedagang, baik pedagang
pertokoan, waning atau jenis usahaperd^gan lainnya

4.14S. Batas Makslmnm PembeianPlnJs
taman

UDhik batea, penberim pinjaoiai kq«da suatu
kaloaapok debilar, baik to debitar yaag tidak lerk.it deaga. bade.
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debitur yang terkait dengan bank, maiq>iin para kaiyawan bank

sendiri. Bank Indonesia memberikan batasan maksimum dalam

n.

Data-data yang diperoleh dari FT. BPR. Buldt Romasa

mengenai Batas Maksimimi Pemberian Pinjaman adalah sebagai

berikut ;

Tabell

POSBI BATAS MAKSIMUM PEMBERIAN PINJAMAN

PADA PT. BPR. BUKIT ROMASA

Periode Posisi BMPP

19 Oktober 1995 NIHIL

31 Desember 1995 NIHIL

31 Maret 1996 NIHIL

30Juiiil996 NIHIL

30 September 1996 NIHIL

31 Desember 1996 NIHIL

31 Maret 1997 NIHIL

Dari tabel diatas, bisa dilihat bahwa pinjaman yang diberikan

PT. BPR. Buldt Romasa, benar-benar disalurfcan secara teiarah dan

sesoai dengan keinginan dan ketentuan BMPP.
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4.1.7. Kiulitas Aktiva Prodnktlf dan PmbentiikaB Penyisllian

Penshapoian Akthra Prodoktif Khosns Poi Pnuaman

Sesuai dengan penggolongan kualitaa aktiva yang ada dl Bab

D, kualitas aktiva produktif khususnya pos pinjaman yang diberikan

adalah digoloogkan ke dalam 4 goloogan, yaitu:

• GolonganI - Golongan Lancar

• Golongan II = Golongan Kurang Lancar

• Golongan in = Golongan Diragukan

• Golongan IV = Golongan Macet

Ad^un posisi kualitas pinjaman yang diberikan pada FT.

BPR. Bukit Romasa adalah dis^ikan dalam tabel H sebagai berikut:
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Tabel II

POSISIKUALUAS PINJAMAN YANG DIBERIKAN

PT. BPR. BUKIT ROMASA

1 = Rp. 1.000,-

PERIODE GOLONGAN

I

GOLONGAN

11

GOLONGAN

m

GOLONGAN

IV

JUMLAH

19-10-1995
- - - - -

31 -12-1995 346.938 - - - 346.938

31-03- 1996 522.444 - - - 522.444

30-06- 1996 717.616 - - - 717.616

30-09- 1996 812.713 - - - 812.713

31-12-1996 873.765 - - - 873.765

31-03- 1996 808.481 - - - 808.481

Seluruh kualitas pos pinjaman yang diberikan berada pada posisi

golongan lancar yang berarti seluruh pembayaran angsuran pokok maupun

pembayaran bunga pinjaman, diterima sesuai jadwal angsuran yang

bersangkutan.

Sedangkan pembentukan penyisihan penghapusan aktiva produktif

khusus pos pinjaman yang diberikan pada PT. BPR. Bukit Romasa adalah

sebagai berikut:
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Tabel III

PENYISIHAN PENGHAPUSAN AKTIVA PRODUKTIF

KHUSUS POS PINJAMAN

I =Rp. 1000,-

PERIODE PENYISIHAN BAKI DEBET RASIO

19-10-1995 - - -

31 - 12-1995 264 346.938 0,07 %

31 -03- 1996 869 522.444 0,16 %

30-06- 1996 2.661 717.616 0,37 %

30-09- 1996 4.639 812.713 0,57 %

31 - 12-1996 6.104 873.765 0,69 %

31 -03- 1996 6.477 808.481 0,80 %

Besamya pembentukan penyisihan penghapusan aktiva produktif

khusus pos pinjaman yang diberikan pada PT. BPR. Bukit Romasa untuk

posisi terakhir tanggal 31 Maret 1997 sebesar Rp. 6.477,- dengan baki

debet pinjaman sebesar Rp. 808.481.000,- atau sebesar 0,80 % untuk

kriteria kolektibilitas golongan lancar dinilai telah memenuhi ketentuan

Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/4/BPPP tanggal 29 Mei 1993 yaitu

besamya pembentukan penyisihan sekurang-kurangnya 0,50 % dari aktiva

produktif yang tergolong lancar.
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Ad^un perhitungannya adalah sebagai berikut

• Penyisiban yang dibentuk:

= 0,80%xPp. 808.481.000,- = Pp. 6.477.000,-

= 0,50 % xPp. 808.481.000,- = Pp. 4.042,000 -

•  SeliaihLebih = Pp. 2.435.000,-

42. Pendapatan Bunga atas Pinjaman yang Diberikan

Di dalam membahasan pendapatan bunga atas pinjaman yang

diberikan PT. BPP. Biikit Romasa, terlebih dahulu bisa dilihat

peikembangan pemberian pinjaman yang teijadi pada PT. BPR Bukit

Pomaaa sejak PT. BPP. Bukit Romasa berdiri sampai dengan 31 Maret

1997 (Berdasarkan data yang penulis peroleh), kemudian dikemukakan pula

periutungan pendapatan bupga, rasio pendapatan bunga pinjaman atas pos
pendapatan serta tingkat efektivitas pendapatan bunga atas pinjaman yang
diberikan PT. BPR Bukit Romasa

4^.1. Perkembangan Pinjaman yang Diberikan pada PT. BPR. Bnkit

Romasa

Penempatan dana dalam bentuk Pinjaman yang Diberikan
oleh PT. BPR Bukit Romasa sebagai salah satu jenis usaha

ufamanya dengan tingkat peikembangan seb^ berikut;
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Tabel IV

PERKEMBANGAN PINJAMAN YANG DIBERIKAN

PADA PT. BPR. BUKIT ROMASA

PERIODE BAKIDEBET RASIO

19-10-1995 • •

31 - 12-1995 Rp. 346.938.000,-

31 -03- 1996 Rp. 522.444.000,- + 50,59%

30-06- 1996 Rp. 717.616.000,- + 37,36%

30-09- 1996 Rp. 812.713.000,- +13,25 %

31 -12-1996 Rp. 873.765.000,- + 7,51 %

31 -03- 1996 Rp. 808.481.000,- - 7,47%

Secara kualitas dan kuantitas, perkembangan Pinjaman yang

Diberikan dari setiap periode selalu meningkat dengan tingkat tertinggi

dicapai pada periode 31 Desember 1996, tetapi pada periode Maret 1997

terdapat penurunan kembali sebesar 7,47 % dari periode sebelumnya.

Kemudian terdapat data-data mengenai perkembangan dana pihak

ketiga dibandingkan dengan perkembangan pinjaman yang diberikan yaitu

sebagai berikut:
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Tabel V

PERKEMBANGAN DANA PIHAK KETIGA DENGAN

PINJAMAN YANG DIBERIKAN PADA

PT. BPR. BUKIT ROMASA

1 =Rp. 1000,-

PERIODE DANA PIHAK

KETIGA

% PINJAMAN YANG

DIBERIKAN

%

19-10-1995 - -
*

"

31 - 12-1995 349.702 • 346.938

31 -03- 1996 492.229 + 40,76 522.444 + 50,59

30-06- 1996 672.182 + 36,56 717.616 + 37,36

30-09- 1996 756.052 +12,48 812.713 +13,25

31 - 12-1996 820.159 + 8,48 873.765 + 7,51

31 -03- 1996 737.252 - 10,11 808.481 - 7,47

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa peningkatan prosentase

Sumber Dana Pihak Ketiga cukup seimbang dengan peningkatan

prosentase Pinjaman yang diberikan PT. Bukit Romasa.



106

4^^, Perhitangaii Pendapatan Bunga

Salah satu sumber pendapatan utama penunjang

perkembangan sebuah bank diperoleh dari pend^atan bunga nfao

pinjaman yang diberikan pihak bank PT. BPR. Bukit Romasa kepada

para debitumya

Perliitiingan pend^atan bunga yang ditet^kan PT. BPR.

Bukit Romasa adalah berdasarkan peiiiituogan bunga flat dan

perhitungan bunga non flat (pinjaman tetap).

Kebijakan pengenaan suku bunga pinjaman kepada debitur

adalah disesuaikan dengan keingioan dan kemampuan debitur untuk

membayar angsuran / melunasi pinjamannya serta

Hal im d^at dilihat pada contoh sebagai berikut!

Seorang calon debitur memiliki usaha sebagai pedagang yang

membuka toko kecil dimana setiap harinya debitur yang

bersapgkutan mampu menarik sejumlah uang dari basil usahanya,

maka debitur tersebut dikenakan bunga pinjaman jenis suku bunga
flat Oleh karena itu debitur yang bereangkutan dapat melakukan

pembayaran / pelunasan pinjamannya kepada pihak PT. BPR. Buldt

Romasa dengan membayar angsuran pokok dan bunga pinjamaa

Adapun besaraya bunga flat adalah sebesar 36 % per tahua
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Sedangkan kepada debitur yang memilild usaha sebagai

pecMgang yang bereifet memerlukan peiputaran modal keqa yang

cepat (misalnya, supplier), dikenakan biinga pinjaman jenis suku

biinga non flat (pinjaman tetap). Oleh karena itu debitur yang

bersapgkutan diberi keleluasaan oleh pihak PT. BPR. Bukit Romasa

untuk memb^ pokok pinjaman pada saat jatuh tempo, dan

membayar angsuran bunga pinjaman setiq) bulan sampai jatuh

tempo. A<%)un besamya suku bunga secara efektif yang

diberlakukan pihak FT. BPR Bukit Romasa adalah sebesar 48 %

sampai dengan 50 % per tahun.

4^.2.1. Pendapatan Bunga Flat

Pendapatan bunga yang diperoleh dengan cara

perhitungan flat adalah besamya bunga yang diperoleh

berdasarkan plafond pinjaman. Untuk lebih jelasnya,

dicontohkan dengan perhitungan sebagai berikut;

Diketahui: Besamya Plafond Pinjaman Rp. 1,200.000,-

Suku bunga Flat 30 % per tahun

Ditanyakan : Besamya angsuran pokok pinjaman dan

besaruya bunga pinjaman yang hams
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Jawab : • Besamyapokokpinjamaii;

Beiamva ninlamaii

Jangka wakto plnjaman

= Rd. 1.200.000.-

6

= Rp. 200.000,- perbnlan

• Besani3U Bunga Fiiy aman per bulan;

(Sakn banga piiqainan : 12 balan) X
Besarnya puyaman

= (30% : 12) X Rp. 1.200.000,-

~ Rp. 30.000,- per balan

Jadi, besai^ra angsuran pokok pinjaman dan

banga pinjaman yang hania dib^ar debitur

seti^ bulannyaadalah sebesarRp. 230.000,-.

Adapun dari bunga flat diatas, dapat

diketahui bunga eiektif dengan rumus

berikut:

fJanaka waktii piMlamaii » Bnwya
PinianMH^ x 2

Jangka wakta pinjaman ̂  1

Dengan demikian ̂ abila bunga flat-nya 30 %,

(6x2.5%^x2

6+1
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= 4,2857 %

Perfaitungan angsuran pokok dan bunga seliap bulannya

adalah:

• Angsuran bunga; 4,2857 % x Saldo angsuran

• Angsuran pokok:

Jumlah angsuran - Angsuran bunga

Kemudian disusun jadwal pembayaran angsuran pokok dan

bunga pinjaman ke dalam suatu kartu hutang.

Tabel VI

KARTU HUTANG (BUNGA FLAT)

Periode

Angsuran

Saldo

Angsuran

Angsuran

Pokok

Angsuran Bunga Jumlah Angsuran

Angsuran I Rp. 1.200.000,- Rp. 178.600,- Rp. 51.400,- Rp. 230.000,-

Angsuran II Rp. 1.000.000,- Rp. 187.100,- Rp. 42.900,- Rp. 230.000,-

\ngsuran III Rp. 800.000,- Rp. 195.700,- Rp. 34300,- Rp. 230.000,-

Angsuran IV Rp. 600.000,- Rp. 204300,- Rp. 25.700,- Rp. 230.000,-

Angsuran V Rp. 400.000,- Rp. 212.900,- Rp. 17.100,- Rp. 230.000,-

Angsuran VI Rp. 200.000,- Rp. 221.400,- Rp. 8.600,- Rp. 230.000,-

TOTAL Rp. 1.200.000,- Rp. 180.000,- Rp. 1380.000,-
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Bmg. N., PI.,

I'®"''!"'®" bnnga ya,g dipwofeh deagro .aa
noa fla aiald. be^aay. baaga yaag dipaald.

benteartcaa bald drte, pioj,a«a Adapaa coatoh
peititungannya adalah seb^ berikiit:

Diketahui ; Plafond Pinjaman sobesar Rp. 1.200.000,-
Suku bupga sebesar 48 % per tahun

Pelunasaa pinjaman dilakukan aetelah jatuh
tempo pinjaman (Bald debet tatap sabesar

Pp. 1.200.000,-)

Jangka waktu pinjaman 6 bulan

Ditanyakan ; Baaaniyaangsuranbungasetiap bulan
Jawab : Angsuran bunga pinjaman :

= ( 48 % ; 12 ) X Rp. 1.200.000,-

= Rp. 48.000,- per bnlan

angsuran sad^
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Tabel VII

KARTU HUTANG (PINJAMAN TETAP)

Periode Angsuran Angsuran pokok Angsuran bunga Saldo pinjaman

Angsuran I Rp. - Rp. 48.000,- Rp. 1.200.000,-

Angsuran n Rp.- Rp. 48.000,- Rp. 1.200.000,-

Angsuran III Rp.- Rp. 48.000,- Rp. 1.200.000,-

Angsuran IV Rp. - Rp. 48.000,- Rp. 1.200.000,-

Angsuran V Rp.- Rp. 48.000,- Rp. 1.200.000,-

Angsuran VI Rp. 1.200.000, - Rp. 48.000,- LUNAS

TOTAL Rp. 1.200.000,- Rp. 288.000,- Rp. 1.488.000,-

4.2.3. Rasio Pendapatan Bunga PInjaman atas Pos Pendapatan

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari pos pendapatan, dapat

diperbandingkan rincian pendapatan bunga pinjaman dengan komponen

pendapatan lainnya (pendapatan bunga dari bank lain, pendapatan

provisi/kotnisi dan pendapatan lainnya) sebagai berikut:
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Tabel VIII

RASIO PENDAPATAN BUNGA TERHADAP

POS PENDAPATAN

1 =Rp. 1000,-

PERIODE PENDAPAT

AN BUNGA

PINJAMAN

% PENDAPATA

N LAINNYA

% JUMLAH

19- 10-

1995

• • - - -

31 - 12-

1995

8.090 40,01 12.129 59,99 20.219

31-03-

1996

52.427 84,70 9.470 15,30 61.897

30 - 06 -

1996

124.671 85,17 21.712 14,83 146J83

30 - 09 -

1996

217.705 86,47 34.075 13,53 251.780

31 -12-

1996

318.986 87,40 45.974 12,60 364.960

31 -03-

1996

101.562 91,20 9.674 8,70 111.236

Rasio pendapatan bunga pinjaman terhadap seluruh pendapatan, selaiu

meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan bunga pinjaman adalah

sumber pendapatan utama bagi PT. BPR. Bukit Romasa dan berarti Juga

efektivitas pinjaman yang diberikan telah tercapai dengan baik.

4.2.4. Efektivitas Pendapatan Bunga atas Pinjaman yang Diberikan

Berdasarkan data-data mengenai pendapatan bunga atas pinjaman yang

diberikan, maka diketahui tingkat efektivitas sebagai berikut:
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Tabel IX

TINGKAT EFEKTIVITAS PENDAPATAN BUNGA

ATAS PINJAMAN YANG DIBERIKAN

PADA PT. BPR. BUKIT ROMASA

1 = Rp. 1.000,-

PERIODE PINJAMAN

YANG

DIBERIKAN

PENDAPATAN

BUNGA

TINGKAT

EFEKTIVITAS

19-10-1995

31-12-1995 346.938 8.090 233 %
31 -03- 1996 522.444 52.427 10,03 %
30-06- 1996 717.616 124.671 17,37 %
30-09- 1996 812.713 217.705 26,78 %
31 -12-1996 873.765 318.986 36,51 %
31 -03- 1996 808.481 101.562 12,56 %

Tingkat efektivitas pendapatan bunga pinjaman pada Tahun 1996

sebesar 36,51 % atau rata-rata 3 % per bulan, serta tingkat efektivitas

pendapatan bunga pinjaman pada periode Triwulan I 1997 sebesar 12,56 %

atau rata-rata 4 % per bulan, menunjukkan konsistensi pendapatan bunga

yang tetap dan juga tingkat kelancaran pinjaman yang diberikan, baik.
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43. Pcraoan PeBfendailan Lutcrn atas Pinjaman jang Diberikan dalam

kaftannya dengan Pandapatan Bonga pada PT. BPR BUKIT

ROMASA

Di dalam membahas peranan pengendalian intern atas pinjaman yang

diberikan dalam kaitannya dengan pend^atan bunga ini diq)at diketahui

dengan berdasarkan tingkat kesehatan bank

43.1. Tingkat Kesehatan Bank PT. BPR. Bnkit Romasa

Sesuai ketentuan Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/S/BPPP

tanggal 29 Mei 1993, ditetfq)kan empat golongan predikat tingkat

kesehatan bank sebagai berikut:

NILAIKRSDIT PREDIKAT

81 - 100 SEHAT -

66 - 80 CUKUPSEHAT

51 - 65 KURANG SEHAT

0

1

o

HDAK SEHAT

Berdasarkan perfaitungan tingkat kesehatan pada PT. BPR.

Bukit Romasa, maka diketahui nilai kreditnya adalah sebesar 95.

Hal ini berarti bahwa Tingkat Kesehatan PT. BPR. Bukit Romasa

adalah memiliki predikat SEHAT.



PERHITUN6AN TINGKAT KESEHATAN

FAKTORYANGDINILAI KOMPONEN JUMLAH RASiO NiLAi

KREDIT

BOBOT NiLAl

KREDIT

1. PERMODALAN Rasio Modal terhadap Aktlva 144.211 17,11 % 171 25% 25

Teitlmbang menurut resiko 842.785 maks. 100

2.KUALITASAKTIVA

PRODUKTIF

a. Rasio Aktlva Produktif yang
diklasiflkaslkan tertiadap

.  Aktlva produktif.

0

818.609

0 100 25% 25

b. Rasio Penyisihan penghapus-
an aktlva produktif yang dl -
klasiflkasikan

6.477

0

0 100 5% 5

3. MANAJEMEN 80 25% 20

4. RENTABILITAS a. Rasio laba terhadap total 44.808 5,21% 347 5% 5

asset 860.424 maks. 100

b. Rasio biaya operaslonai 1.977.028 90,13% 123,75 5% 5

terhadap pendapatan operasi-
onal

2.193.458 maks

100

5. LIKUIDITAS Rasio kredit yang diberikan 808.481 92,40% 100 10% 10

terhadap dana yang dlterima
dan modal sendlri

874.986

Nilai akhir tingkat kesehalban 95% 95

•n
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•  Terdiq)a!nya proses untuk pencairan barang agunan baik proses

pencairan melalui penjualan barang secara di bawab tangan

maupim melalui saluran hukum.

•  Biaya yang harua dikeluarkan akan mengurangi laba usaha yang

diperoleh.

•  Penyisihan pengh^us-bukuan aktiva produktif akan berkuraqg,

hal ini disebabkan karena penyisihan tersebut dignnnlfan tmhilf

pengh^usbukuan pinjaman macet

Dari tingkat kesehatan FT. BPR. Buldt Romasa diperoleh data-

data bahwa tingkat kolektibilitas pinjaman yang diberikan sejak

beroperasi pada tapggal 19 Oktober 1995 sampai dengan 31 Maret

1997, seluruhnya berada pada golongan lancar dan hal ini berarti

bahwa terdapatn}^ usaha pengendalian secara inteni untuk meoc^ai

kelancaran tingkat kolektibilitas pinjaman tersebut

Ad^un pengendalian intern atas pinjaman yang diberikan

sehingga d^at diperoleh pendapatan yang efektif yang terdq>at di

PT. BPR. Bukit Romasa adalah sebagai berikut:

1. Proses Pemberian Pinjaman

Dalam proses pemberian pinjaman pada PT. BPR Bukit

Romasa, telah dilakukan i^aya pengendalian intern sebagai

berikut;
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a. Terfaad^ permohonaa pinjatnan, setiiruhnya dilakukan

melalui proses analisa pinjaman, yang dilakukan petugas

bogian kredit

b. Pada tah^an pemutuan permohonan puyaman, selain

dilakukan analisa ulang secara seksama oleh pihak Direksi

FT. BPR. Bukit Romasa, juga dilakukan komite kredit yang

diikuti oleh tiga pihak yaitu Petugas Bngian Kredit, Direksi

dan Dewan Komisaris.

c. Pinjanian yang diberikan kepada debitur perorangan yang

tidk tennasuk ke dalam kelonq>ok usaha serta tidak termasuk

kepada kelompok tertentu baik kelompok debitur yang terkait

dengan bank maiq)un kelonqjok pengurus.

Penyebaran pemaaaran pinjaman yang diberikan yang tidak

teipusat kepada satu kelonq)ok s^a, memudahkan

penyelesaian pembayaran pinjaman yang bersangkutan

^abila pinjaman tersebut tidak lancar serta melanggar

ketentuan yang ditet^kan Bank Indonesia.

XL Proses Pemantauan / monitoring Piiyaman

Tahapan monitoring terhadap riwayat pembayaran

angsuran pokok dan bunga pinjaman dilakukan secara terus

menenis oleh Bagian Administrasi Kredit, meunjang temuan-



U8

temuan yang diperlukan terhadap gejala tingkat kolektibilitas bergeser

ke tingkat yang lebih rendah.

III. Proses Akuntansi

Pencatatan terhadap transaksi keuangan dari pinjaman yang diberikan,

dilakukan secara akurat dan sangat memudahkan pihak manajemen

dalam melakukan evaluasi.

IV. Kualitas sumber daya manusia

Kemampuan sumber daya manusia pendukung operasional, sealu

mendapat perhatian Dewan Komisaris untuk secara terus menerus

ditingkatkan sehingga dapat bekeija sesuai yang diharapkan.

Kulaitas dari para pengurus/pegawai PT. BPR. Bukit Romasa adalah

berasal dari kalangan perbankan dan pengusaha yaitu Komisaris

Utama, seorang anggota Komisaris, Dierktur Utama dan Direktur

Operasional, sedangkan staf pelaksana didominasi oleh para lulusan

S - 1 (saijana).

Dalam upaya menjaga kualitas pinjaman yang diberikan untuk

berada dalam kolektibilitas golongan lancar, sehingga mampu memperoleh

pendapatan bunga yang efektif, haruslah ditunjang oleh adanya peranan

pengendalian intern yang dilakukan secara terus menerus (konsisten) dan

ditetapkan dalam suatu sistem dan prosedur sebagai salah satu acuan

tertulis bagi para pelaksana.
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RANGiOJMAN KESELURUHAN

Bank adalah suatu lembc^ga yang menqjunyai peran sebqgai perantara

keuangan, antara pihak-pihak yang memilUd kelebihao dana dengan pihak-

pihak yang membutuhkan dana, serta lembaga yang berfiingsi memperlancar

lain lintas pembayaran.

Bank sabagai lembaga kepercayaan masyarakat dan b^gian dari sistem

moneter menqiunyai kedudukan yang strategis sebagai peniinjang

pembangunan ekonomi. Oleb karena itu pemerintah telah menebgikan

berbagai persyaratan atau ketentuan bagi industri peibaokan sejak

permohonan izin pada awai pendirian suatu bank , persyaratan calon

pengelola serta ketentuan-ketentuan operasional yang berdasaikan prinsip

kehati-batian dalam meiakukan kegiatan usaha bank. Semua hal tersebut

dimaksudkan agar bank dapat memelihara keperciQraan masyarakat serta

menunjang pemeliharaan stabilitas moneter.

Falsafah yang mendasari kegiatan usaha bank adalah keperc^aan

masyarakat Hal ini tanq)ak dari kegiatan pokok bank, khususnya Bank

Peikreditan Rakyat yang menerima sinq)anan dari masyarakat yang memiliki

kelebihan dana dalam bentuk tabungan serta deposito berjai^gka dan

memberikan pinjaman kepadapihak yang membutuhkan dana

Sebagai mana kita ketahui bahwa untuk menciptakan kondisi yang

mendukung kelancaran dan ketepatan pelaksanaan suatu aktivitas sesuai

120
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Selain adan^ sistem dan prosedur keija, juga tidak terlepas

dari adaiQra kemampuan sumber d^a manusia sabagai pelaksana,

hams benar-benar sesuai dengan kebutuhan.

Oleh karena itu suatu pengendalian intern adalah sangat

berperan dalam pemberian pinjaman dalam kaitannya dengan

pendiqpatan bunga yang efektif
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diberikan sehingga kemungkinan teijadii^a penyelewengan, kemacetan

teitadap pengembalian pinjaman, dapat dihindari dan tidak akan teijadi.

Untuk mendukung suatu pangendalian intern yang baik serta untuk

menunjang kelancaran operasional perbankan menuju kriteria bank sehat,

dan juga dihar^kan perbankan manq>u menunjang pelaksanaan

pembangunan nasional. maka diperlukan sumber daya manusia atau dalam

hal ini banldr yang tangguh, profesional, memilild integritas pribadi,

keaiilian dan tanggung jawab sosial yang tinggi.

Oleh karena itu man^emen peniaahaan, dalam hal ini man^emen

bank perkredilan rakyat telah menerapkan sistem pengendalian intern atas

pinjaman yang diberikan. Sistem pengendalian intern ataa pinjaman yang

diberikan tersebut menipakan rangkaian kegiatan yang dilakukan agar dapat

melaksanakan kegiatan pinjaman secara tepat dan aman. Sehingga tingkat

pengembalian pinjaman yang teijadi adalah baik, kualitas pinjaman yang

diberikan berada pada golongan lancar, dimana seluruh pembayaian

angsuran baik pokok pinjaman maupun angsuran bunga pinjaman, <%at

diterima sesuai dengan jadwal angsuran yang bersangkutan. serta

mendapatkan pembentukan penyisihan penghapusan aktiva produktif yang

besaniya tidak kurang dan 0,50 % (sesuai dengan ketentuan Surat Edaran

Bank IndonesiaNo. 26/4/BPPP langgal 29 Mei 1993).

Selain dari hal diatas, dengan pengendalian intern yang baik yang

dilakukan PT.BPR. Buldt Romasa, d^at mengakibatkan rasio pend^atan

bunga piiyafflan terhad^ seluruh pendapatan, terns meningkat dari periode
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ke periode, sehingga tingkat efektiiitas pinjaman yang diberikan telah

tercapai depgan baik., serta tingkat kesehatao PT.BPR. Bukit Romasa

mempunyai predikat sehat

Dengan memiliki tingkat kesehatan berpredikat sehat, berarti

menimjukkan bafawa PT.BPR. Bukit Romasa memiliki komponen-

komponen penunjang operasiooal harian yOang memadai khususnya hal-hal

yang menunjang perkembangannya, dan berarti pula baliwa pada PT.BPR.

Bukit Romasa terdqsat usaha pengendalian secara intern untuk menc^ai

kelancaran tingkat kolektibilitas pinjaman tersebut sehingga d^at

menghasilkan pendqr^an bunga yang efektif

Pengendalian intern yang baik yang telah dilakukan PT.BPR. Bukit

Romasa bisa dilihat dengan adanya analisa pinjaman atas permohonan

pinjaman yang di^'ukan calon debitur, dilakukannya analisa ulang secara

seksama sebelum diberikan keputusan pemberian pinjaman dengan

dilakukannya komite kredit yang diikuti oleh petugas bagian kredit dan

Direksi PT.BPR. Bukit Romasa, kemudian dilakukannya monitoring

teibad^ riwqrat pembajwan angsuran pokok dan bunga pinjaman secara

terus menerus oleh Bagian Administrasi Kredit

Pengendalian Intern yang dilakukan PT.BPR. Bukit Romasa bisa

dilihat juga dari proses akuntansi yang ada yaitu pencatatan terfaad^

transaksi keuangan dari pinjaman yang diberikan dilakukan secara akurat

dan sangat memudahkan pihak man^emen dalam melakukan evaluasi, dan

yang terakhir adalah dilihat dari kualitas sumber d^ manusia pendukung



121

dengan rencana dan peratiiran (sistem, kebijakan dan prosedur) secara

efisien, efbktif dan ekonomis, maka diperlukan adanya suatu pengendalian.

Pemberian pinjaman yang dilakukan oleh suatu perusahaan, dalam hal

ini adalah bank, tidak terlepas dari unsur-unsur keperct^aan, waktu, tinglrat

resiko dan prestasi. Unsur-unsur ini dapat menyebabkan kegagalan

perkreditan sehingga tidak tercqiaii^ tujuan pemberian pinjaman. Hal ini

tentunya d^at dihindari dengan adanya pelaksanaan pengendalian intern

yang baik atas pinjaman yang dibeiikan. Sesuai dengan pengertian

pengendalian itu sendiri yaitu menpakan usaha atau kegiatan untuk

menjamin dan mengarahkan stqiaya pekeijaan yang sedang dilaksanakan

beijalan sesuai dengan rencana yang ditetq[)kan yaitu sesuai dftngan

ketentuan dan kebijaksanaan suatu perusahaan dan ^abila terd^at

pen3dnq>angan, maka akan terd^at kewenangan untuk melakukan tindakan

korektif langsung sehing^ diperoleh basil keijayang eiektif dan efisien.

Sesuai dengan tujuan utama pendirian bank perkreditan rakyat yaitu

untuk memenuhi kebutuhan pel^anan jasa perbankan bagi masyarakat

pedesaan, PT.BPR. Bukit Romasa dapat berfungsi sebagai penunjang

pembangunan dan modemisasi di daerah pedesaan. Salah satu jasa

perbankan yang diberikan yang sangat bermanfiaat bag! masyarakat sekitar,

adalah kegiatan pemberian pinjaman dimana kegiatan ini menq>akan

kegiatan utama dari PT.BPR. Bukit Romasa Untuk itu bagi PT.BPR Bukit

Ronrasa, dituntut adanya jaminan keamanan atas pemberian pinjaman yang
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operaaioDai jrang selalu mend^at perhatian Dewan Komisaris uatuk secara

terns menems ditingkatkan sebingga d^at bekeqa sesuai dengan yang

dihanpkaa

Dengan demildan dapat dikatakan bahwa pengendalian intern yang

dilakukan FT.BPR. Bukit Ronnasa telah beijalan dengan baik, terutania

pengendalian intern atas pinjaman yang diberikan PT.BPR. Bukit Romasa

sebingga dq>at memelihara tingkat efektivitas pend^atan bunga yang

memadai.



BAB VI

SIMPULAN DAN S ARAN

5.1. Simpalan

Berdasarican hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan penulis

pada FT. BPR. Bukit Romasa dengan membandingkan teori-teori yang

telah penulia kemukakan pada bab sebeluninya (BAB II), maltn

pengendalian intern yang ada khuausnya afaa pinjaman yang diberikan telah

memadai sehingga menpunyai peran penting untuk memperoleh kelancaran

kolektibilitas pinjaman yang diberikan serta pend^atan bunga yang e&ktif

Hal tersebut didukung oleh:

1. Adanya siruktur organisasi yang menggambarkan pemisahan fungsi

yang jelas, hal ini terlihat dengan adanya pemisahan fungsi antara

bagian-bagian dalam organisasi 3rang d^at mendukung tercfpainya

pelaksanaan dan pengendalian kegiatan operasional periisahaan.

2. Teibadap keputusan disetujui atau tidak disetujui atas permohonan

pinjaman, BPR melakukan suatu proses pinjaman dengan tahq)an-

talupan sebagai berikut;

a Proses analisa kredit terhad^ aspek 5 C dari calon debitur.

b. Usul untuk persetujuan atau penolakan pemberian pinjaman dari

bagian kredit kepada Direksi dilakukan secara tertulis serta

125
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dipresentasikan dalam suatu pertemuan kelompok pemutus kredit

atau Komite Kredit

3. Proses lanjutan terhad^ pinjaman yang disehijul:

b. Dilakukan monitoriiig / pemantauan atas pe^alanan piiyainan serta

c. pembaj^ffan pokok/bimga pinjaman (rimiyat pinjaman) melalui

kartu kredit

d. Menyampaikan informasi kepada pihak manajemen (Direksi)

^abila diperoleh data-data seorang debitur memilild tunggakan

pemba3mran pokok / bunga pinjaman.

e. Direksi dengan segera melakukan vpaya antisipasi sehingga

dihar^kan terd^at penyelesaian sebagaimana mestinya

f Adanya denda sebesar 0,2 % dari seti^ tnnggaknn baik pokok

maupun bunga pinjaman, q>abila terdapat keterlambatan

pembayaran angsuran oleh debitur.

g. Adanya surat peijanjian, surat panggjian sanqiai dengan surat

peringatan apabila terdi^at tunggakan dari debitur yang sudah

melebihi batas waktu jatuh tempo.

h. Adanya biaya penagihan bagi debitur yang didatangi dan ditagih

karena belum membayar angsurannya. Hal ini akan merugikan

debitur, sehingga dihar^kan dengan adanya biaya penagihan

tersebut debitur akan datng langsung ke kantor FT. BPR. Bukit

Romasauntuk melunasi angsurannya, taiqjahanis ditagih.
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4. Fenilaian hal-hal yang dilakukan pada butir 2 dan 3 di atas merupakan

suatu upaya pengendalian yang dilakukan oleh pihak FT. BPR. Bukit

Romasa sendiri atau suatu pengendalian intern terhad^ pinjaman yang

diberikan agar tet^ berada pada tingkat kolektibilitas golongan lancar

atau (kpat dikatakan bafawaPT. BPR. Bukit Romasa dalam melakukan

usahanya benar-benar menggunakan prinsip kehati-hatian sesuai dengan

yang dihar^kan oleh pasal 2 Undang-undang Republik Indonesia No.

7 tahun 1992 tentang Peibankaa

5. Sesuai ketentuan yang tercantum dalam Standard Khusus Akuntansi

Peibankan Indonesia (SKAPI) dikemukakan bahwa pend^atan bunga

diterima secara efektif dari pinjaman yang berada pada tingkat

kolektibilitas golongan lancar.

6. Dalam penyebaran pinjaman yang diberikan, tidak terd^at pemberian

pinjaman kepada satu keIonq>ok debitur atau kepada debitur yang

terkait dengan bank atau disimpulkan bahwa pemberian piiyaman sesuai

ketentuan Batas Maksimum Pemberian Pinjaman adalah NIHIL.

7. Sesuai hasil pendekatan kuantitatif dengan menilai Iaktor-&ktor

penilaian tingkat kesehatan yang menilai &ktor>iaktor tingkat kftafttintan

yang meliputi permodalan, kualitas aktiva produktii^ man^emen,

rentabilitas dan likuiditas untuk masa keija tahun 1996 disimpulkan

memperoleh nilai predikat sehaL

Dengan demikian peranan pengendalian intern yang dilakukan oleh

PT. BPR Bukit Romasa sendiri teihadrp suatu pinjaman yang diberikan
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sebagaimana disimpulkan pada butir 3 untuk tet^ berada pada tingkat

kolektibilitas lancar telah dilakukan dan sangat beikaitan atau memiliki

keterkaitan langsung terbadsp pendqiatan bunga pinjaman yang dapat

diterima secara afektif atau bunga pinjaman diterima secara efektif spabila

pinjaman yang diberikan berada pada golongan lancar.

Kemudian lebih jauh basil positif dari terdqntn^pengendalian

intern terhad^ selunih aspek operasionalnya, FT. BFR. Bukit Romasa

beibasil meraih kredibilitas tersendiri yaitu dari basil pemeriksaan oleb

Bank Indonesia Jakarta dari tanggal 31 Juli 1997 sanpai dengan tanggal 1

Agustus 1997. Hasil Pemeriksaan Bank Indonesia tersebot menerangkan

babwa Tingkat Kesebatan Bank FT. BFR. Bukit Romasa memperoleh nilai

96,16 dengan predikat SEHAT.

S.2. SASAN

Dari basil penelitian, pembabasan serta kesinpulan dari operasional

FT. BPR. Bukit Romasa, saran-saran yang d^at dikemukakan oleb penulis,

antaralain:

1. Sebubungan si&t dari penempatan dana pos pinjaman yang diberikan

sangat rawan untuk bergeser dari golongan lancar ke golongan yang

lebib rendab serta pend^atan bunga sangat tergantung kepada

kelancarannya, agar pelaksanaan pengendalian intern yang saat ini telab

begalan baik tetrp dilakukan secara terus menerus (konsisten) serta
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Z. Perluosmi / pcningkalan / okspiinsi pos pinjiiiuui yimg dibcriktin floiignt

tergantung kepada perolehan suinber dana baik yang bersumber dari

masyarakat maupun bank lain. Dengan demtkian kebeiiiasilan

pemasaran produk-produk pos pasiva sangat diban^kaa

Untuk lebih menatnbah volume pos dimaksud, langkah-Iangkah yang

sebaiknya dilalcukan adalah sebagai berikut:

• Kunjungan pemasaran produk tabungan/depositobeijangka '

• Metnpcrtaluuikan dmia Deposito Derjangka dengan momberikan

pinjaman dengan jaminan dana depositonya (Cash Collateral

Credit).

•  Persyaratan khusus kepada calon debitor dengan kehanisan lerlebih

dahulu memiliki rekening tabungan.

•  Pembinaan nasabah serta jalinan hubungan baik dengan

bank Iain dapat pula ditingkatkan dengan upaya*upaya:

a Kepada debitur baru diharapkan / ditetapkan untuk memiliki

cadangan pembayaran bunga dan disimpan pada rekening

tabniigannya. Perilaku dimaksud selain menambah volume pos

tabungan juga mampu memberikan jaminan kelancaran

peiUMiniami penclapaliui bunga pinjanian.

b. Terhadap penabimg dengan JjimlaJi saldo ciikup besar agar

dibina serta diarahkan untuk disimpan / dipindahkan pada

simpajian Deposito Berjangka Perilaku ini walaiipun akan

menambali beban/biaya dana yang ineningkat sejalan dengan
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perubaliaii suku bunga tabungan dari 15% ke suku bunga
deposito berjangka sekitar 21 % s.d. 24 % namun memiliki arti

positifyaitu terdnpatnya kesan dari penabung bahwa PT. BPR.

Bukit Romasa benar-benar meraperhatikan nasabahnya kepada.

sesama rekannya

c. Sehinih hasil buaga yjmg diperoleh di-posmi agar dibuku ke

dalam rekening tabungan yang bersangkutan, sehingga apabila

deposan pada suatu waktu menarik hasil bunga deposit© dalam

beberapa bulan mendatang menjadi cukup besar dibandingkan

apabila diambil setiap bulannya.

3. Secara keseluiiihan, program kerja yang tersedia dapat direalisasikan

apabila terdapat sumber daya manusia yang inampu diandalkan untuk

melaksanakannya. untuk itu pelatihan/pendidikan perbankan kepada
selunih pegawai yang diadakan oleh pihak bank sendiri (pengendalian

intern) ataupun oleh pihak lembaga lain (ekstem) dapat terlaksana

sesuai program termasuk pula pemahaman serta penghayatan KODE

ETIK BANKIR INDONESIA mendapat perhatian segenap pegawai
Bank untuk peiaksanaan langkah moral dalam operasional harian.
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PT. BANK PERKREOITAN RAKYAT Ui^inm I
BUKIT ROMASA

di Klarl • Karawang

permohonan pintaman Knmwr

)- Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Lengkap

Alamat langkap

Jania Usaha :

Parmohonan Pinjaman sebesar : Rp
Tujuan Pinjaman ;

Jaminan yang akan diberikan /

dtsarahkan :

Parjanjian akan dibayar kembaii

Oalam jangka waktu ;

Dengan Ini mengajukan parmohonan pinjaman kradit kepada PT. BPR. BUKiT ROMASA dan akan mematuhi segala
paraturan^eratoran yang bartaku bagi Bank, dan axas parhatian mana kami ucapkan terima kasih.

Diparkenalkan olah
Klari,

Tanda tangan Pamohon

n. Katarangan Petugas/Pameriksa

III. Partimbangan Petugas/Pameriksa

1. Mufakat diberikan /ditolak

2. PamlAyaran kembaii

3. Dan dimulai pembayaran .
s/d.Demikian Surat Parmohonan Kradit tarsebut saya pariksa dangan katarangan aebanar-benarnya mengingai jabat-

an saya.

Klari, 19..

Tanda Tangan Petugas/Pemeriksa

.. I

IV. Keputusan Direksi

K'ari



Lampiran 11

PT. BPR. "BUKIT ROMASA"

EVALUASI PERMOHONAN KREDIT

Tanggal :
No. • :

N a ffl a t
Pekerjaan :
Alamat :

Kredit Yang Diminta :

a. ICNK (Kredit Modal Kerja) Rp.
b. KI (Kredit Investasi) Rp.
c. KK .(Kredit Konsumsi) Rp

Analisa Penghasilan - bulan ;

- Penghasilan Tetap .... v

- Penghasilan Tambahan Rp

- Penghasilah Lain-lain Rp.

Total Penghasilan Rp.

Analisa Pengeluaran Per - bulan :

- Biaya rumah tangga/hari Rp '

- Biaya Telp,Listrik,Ledeng Rp;

- Biaya Sekolah

- Biaya Lain-lain Pp_

Total Pengeluaran . Rp^

Total Pendapatan Bersih Dalam 1 Bulan Rp.
Nb.

Usulan Permohonan Kredit Petugas Survey Rp-,

Mengetahui
Petugas Survey



PI. BPR "BUKir ROMASA'

MEMORANDUM

Bagian Kredit Kepada Ibu DireUtur Utama
Mengenai Pengajuan Calon Debitur

Tanggal

IDENTITAS NASABAH

Lampiran m

1. Nama Calon Nasabah
2. Pekerjaan / Perusahaan
3. Alamat

DATA - DATA PENGAJUAN

1. Besarnya Pengaj uan
2. Agunan

3. Jangka Waktu
4. Persyaratan Lengkap / tidak lengkap

Kasie Kredi t Petugas Survei

(  Drs.Dudunq Hendarsah ) ( ^ ^

CATATAN DIREKSI

Harap disurvei / Ditangguhkan
Sesuai prosedur Bank

(  Dot Daryati )



Lampiran IV

BERITA ACARA KUNJUNGAN SETEMPAT

Pada hari ini tanggal bulan ; tahun.

Yang bartanda tangan (fibawah M benar • benar Islah mengadakan kunjungan satempat kepada:

Nama

Pekeijaan

Atamat

••• •««•« •••«•••••« M

Sehubungan dalam rangka menoajukan pennohonan kredit teitanggai
pada

PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT BUKIT ROMASA KLARI

Ketarangan dan data data sabagai bahan anaTisa kradit adalah abb:

• SEKTORUSAHA

• IZINUSAHA

I. ASPEKUMUM

II. ASPEK PROOUKSI

III.ASPEKPEMASARAN

IV. ASPEK JAMINAN

V. ASPEK KEUANQAN

Demikian hasll ketarangan yang kaml peroleh berdasaikan wawaneara ditempat

Klarl. 19

Pemohon Kredit :
Pelugas / Analis :



Lampiran V

PT. BPR BUKIT ROMASA

KEPUTUSAN KOMITE KREDIT

PER

IDEfJTiTAG DEBiTUR •:.•ATATA^>i PETUSAG H
3

Nair.a

AJamat

V . V .

7
^  < .

Jenia Uaaha

iesar Finjaman

rvjuan rinjamar^

jaf'igKa Vi/aktu

1  .
i

i/l.
-=■ syaratan

;a!i!">!nan

: Lengkap /Tidak LsriQifap

r*' • /

USULAN HAGIL SURVEY / ANALJSA

Oiaetuiui Siteiak

Gabeaar Ro.

Mengetahui
Kaaie Kredit

Petugae Gurvsy / Analisa

>2,uudung Hsndai'sah

■n

I .
t

ii|
( i
) !
lli
s )•

« t'

Ji:
n
II
i I!
ni
3 !i
< n
i l!
3!i
3!!

KEPUTUSAN DIREK5I

Gabeaar Rp
Dieetuj'ji / Ditolak

=T BPO'BUKITPOMAGA"
DtreKS!

Cot Darvati Eulia Hadiana

; ^ -liu



FT. BPR. " BUKIT ROMASA "

Persetujuan Dewan Koinisaris

( Persetujuan Kredit diatas Wewenang Direksi )

Lampiran VI

No. Persetujuan

Tanggal
/ PKD / KMK /

IDENTITAS NASABAH

Nama

Pekerjaan
Alamat

DATA - DATA PENGAJUAN

Juflilah Yang diajukan
1.Tujuan Pengajuan
2.Jangka Waktu
3.Status Nasabah
4.Diajukan Oleh
5.Nama Petugas Kredit
6.Karakter Nasabah

7.Nama Penjamin
S.Agunan

?.Nilai Pasar Wajar
lO.Nilai Taksasi

Rp.
Modal Kerja / Investasi / Konsumsi

Hari / Minggu / Buian / Tahun
Bsi^u / Lama (No.Langganan : )
Dewan Direksi

Cukup/ Cukup Saik / Baik /Baik Sekaii

: Rp.

Dewan Direksi Kasie Kredit

Hadiana Drs.Dudung Hendarsah
KEPUTUSAN DEWAN KDMISARIS

1.Disetujui

2.Dengan Catatan
3.Ditangguhkan
4.Ditolak dengan catatan

Rp.
I

TANDA TANGAN PERSTUJUAN DEWAN KDMISARIS

H. Rohendi Suryadi
H.E. Maksum



PT.BANK PERKREDITAN RAKYAT
" BUKIT ROMASA "

Jl. RAYAKOSAMBI N0.358KLARI
TELP. (0267) 431717

Lan^iran Vn

Ro. /PPK/BR/ /1997

Kepada Yth.
Saudara
d/a

Perihal : Persetujuan Permohonan Kredit

Klari,

Dengan Hormat.

Gehubungan dengan Permohonan Fasilhas Kredit Saudarfl . •
PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT BUKIT RnVfA^I ■ sampalkan bahwa
Fasililas Kredit tersebut dense,, kondiei-kondfei sebaflei iSrikw

1. Jenis Fasilitas &. Plapond

2 Penggunaan Dana/Kredit

3. Jangka Waktu

• Guku Bunga

■P r o V 131

Blaya Adminictrasi & Percetakan

3iaya Notaris

I a m I n a n

Jebeoar Rp.

: Gebagai Modal Kerja / Investasi / Konsumi

Perlu diketahui bahwa Bank setiap waktu dapal
rnembatalkan Kredit atas fasilitan temebtit dinta"
jika dipandang perlu.

%p.a/Plate / Tidak Plate

r^p.a darl Plapond
dibebankan dimuka dan newnktu ^
berubah berdasarkan Keputusan Bank.

; Rp.
{-

dibebankan dimuka

:Rp.
(.

dibebankan dimuka



PT.BANK PERKREDITAN RAKYAT
" BUKIT ROMASA "

Jl. RAYA K08AMBI NO.S58 KLARI
TELP. (0267)431717

9. Gy®''8t~Gyarat dan kondist iainnya :

a). PanQikatan akad kredit dilakukan dibawah tangan / secara Notarial

b). Fasilitas Krcdit tersebut baru dapat digunakan apablla :

- Seluruh ketentuan dalam suratinitelah saudara setujuidan segala kelengkapan dan
persyaratan yang harus dipenuhi telah saudara lengkapi. ^eiengaapan dan

Perjanjan kredit benkut dokumen-dokumen lamprannya telah saudaratanda tanganl.

iaminan kredit telah diserahkan kepada PT. BPR BUKIT ROMASA dan telah
dilakukan pengikatannya dengan sempurna.

wskt" "'embatalkan tasilitas-tasllltas tersebut diatas apablla Bank
menerima Informasi yang tidak mendukung pemberian fasH'itas kredit tersebut.

pernyataan dan ketentuan pemberian fasilitas tersebut dapat saudara setulul harao
m-nn ̂  Perjanjlan kredit In! dltanda tanganl dengan mem bub uh I materal Rp2000- danm=n^mbal,kfln|va kepada kami aelambat-lambatnya (satu) minggu eS laS^iTai^
dan ditenma baik oleh Bank Perkreditan Rakyat Bukit Romasa.

SrZ^^kr'"™ *■" n,aaih belun, Jeha

MENYETUJUI PT. BPR • BUKIT ROMASA

( OOT DARYATI)

DIREKTUR UTAMA



j*t ' Lampiran VIIl
^ PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT

O BUKIT ROMASA No pokoK : .
Na Plnjwnan:

PERJANJIAN MEMBUKA KREDIT ^

Yang boitanda tangan dRMwsh Inl ;

L

dan dalam pattar^ kH Mdlndak unluk dan atas nama Bank tersabui saianiuinya dteebui Bank dan

aelanjutnya dinamakan sipsngambil kredk menyatakan yang satu dangan yang lain latah mongaku berhutang kapada
PT. Bank Parkradttan Rakyat "BUKtT ROMASA" di Klari Karawang tersabut. sajumlah Rp
dangan nund ( — - —)
Olah kafana sudafi maminjam dan monartma oang dari Bank ku manwvt ayarat-syarat sapeti tersabU yang teiali
ditantukvi oieh Bank dan dHarima balk oian yang barbutang.

Adapun hutang ku bereama-aama dangan bunganya sabaaar % dalam waktu harVminggu
haws dlbayaf kembaB menuail aturan angsuran ■ ANNUlTTErTENSTELSBL ■ yaku angauran yang sama basamya cWam
mana teiah tarmasuk pambayaran bunga dalam kail angauran. berturut-turut Uap kaH sebasar
Rp. dangan dimolal langgaJ bulan tahun 19 dan tlap-llap harf/minggij
aakaJI aabekjm atau salambaS-lambatnya yang jatuh pada (anggal angsuran. dangan katantuan bahwa ttap-tiap lumlah
ywtg tarlarrtbat dlbayamya dikenakan lagi pambayaran DENOA 0.2 % dari tiap-Uap jumlah tunggakan

Atas pmjarrtfn yang taitiutang harus membayar kapada Bank, yaku propisi sajumlah Rp
dangan hurui ( )

Untuk lablh manjemin bahws hutang mangambS kradk kapada Bank akan dibayar dangan tartib balk hutang yang
ditimbuikan karena pangakuan Irk aiau Itarana alasan-alasan lain ataupun boleh jadl timbul pada suatu ketika maka yang
berhutang mambert dangan jalan ini menurut HUKUM AOAT yang barlaku atas dirkiya kapada Bank sebagal tanggungan
zakartialdastaling tanggungan mana dangan jaian Ini dkartma balk olah Bank, sagala barang-barang harta banda

hak-haknya sabagal tarsabut dibawah Ini yang menunff keterangan yang berhutang sungguh-sungguh syah kspunyaan
sandiri dan sama sakali tidak manjadl lan9gur)gsn pada atau bersangkutan dangan orang lain slapapun pambarian
tanggungan tersabut diatas lerjadi dangan pef]anjlan-per}an|ian dan ketetapervketeiapan dibawah >nl yang manjadl isl dan
baglan dari parsetujuan Ini yang tidak dapat dkladakan dan demiklan pantingnya sehlngga pinjaman Udak lerjadi jika
parjar^lan-parjanjian dan ketetapan-ketatapan Ini tidak ada.

PASAL 1

Yang berhutang talah mambert hak dan kuasa mutlak yang tidak bisa dicabut lagi kapada Bank yang menerkna hak dan
kuasa Itu untuk manjual dihadapan umum dan atau dibawah tangan sagala barang-barang tiana tianda dan hak-haknya,
yang pipartariggungkan kapada Sank, flka yar»g berhutang tidak menepati kswajibannya dan untuk membayar dangan

pandapatan panjualan irti Hu sebasar hutangnya kapada Bank.

PASAL 2

Oangan tidak seizin Bank yang berhutang tidak boleh menghilangkart, manjual. manggadaikan atau
mempartanggungkan barang-barang, hana banda dan hak-haknya yang tetah dipartanggungkan pada Bank kapada
pmakkeitga.

PASAL 3

Jika yang berhutang maianggar yang talah ditetapkan dalam pasal 2 tersabut atau ̂ a la dituntut dihadapan hakkn olan

orang lain maka sagala hutangnya kapada Bank sagera ditertk tanpa pamutusan parsatt^uan atau tanpa dHagih lablh

dahukj syarat-syarai inf deh Bank ditetapkan sabagal syeratnye pula dolam pambarian kradit yang talah Oiketahul pula

olah pertgambD kracfi Yang berhutang memiliki tempat (domidDe) yang tidak berubah-ubah dalam hai parsetujuan dan
datam sagala akibatnya dl Kantor Panltora Pengadllan

di

PASAL 4

Parjanlian pinjaman uang mi dapat diperpanjang berturut-turul apd}Ba jumlah pinjaman, jangka waktu dan bunga yang
sama.

PT. Bank Pertcredftan Rakyat ""S
BUKIT ROMASA " Yang berhutang,
Oireksi/ Pimpinan,



SURAT PERSETUJUAN
Lan^iran X

yang bertanda tangan dibawah Ini

N a m a

U m u r ;

Pekerjaan :

Al a ma t

Dengan ini memberlkan persetuluan / Izin kepada suami / (stri saya:
a m a

J m u r

'ekerjaan

Jntuk menjual tanah / kendaraan bermotor sebagai jaminan utang suami / Istri kepada PT. BPR BUKIT ROWA55A

3nah Luas...

a k No.

ambar situasi tanggal

Kendaraan bemctor

Berupa

jrteiak

as nama

Tahun

BPK8 no

PdlsJ no

Mesin no

Rangka no

Atas nama

ina penyeiesaian utang suami / istri saya tersebui diatas.

mikian sura, parsetujuan ini saya boat dalan, kaadaan sehal akai dan piklran. tanpa paksaan dari pi
pihak lain.

KI a r i.

yang memberi persetujuan

.  I



Lanq)iraii XI

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah Ini:

N a m a

Pekeijaan

Alamat :

Bahwa benar kendaraan yang dijamlnkan keoada
PT. Bank Perkredltan Rakyat ■ BUKIT ROMASA"
adalah mllik saya sendiri (belum diballk nama) berupa
kendaraan roda

No. PoHsl

No. Mesin

No. Rangka
No. BPKB

Warna

Atas nama

Bahwa apabila dikemudian harl surat pernyataan Ini
tidak benar, maka pihak Bank dibebaskan dan segala
tuntutan hukum daiam bentuk apapun baik pidana
maupun perdata dan menjadi beban tanggung jawab
saya sepenuhnya.

Wari
Yang membuat Pernyataan



Lampiran Xn

SURAT PERNVATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama

Peksrjaan

Alamat

Dengan ini menyatakan bahwa sesungguhnya telah dijaminkan kendaraan
berupa :

No. BPKB

No. Rangka
No. Mesin

No. polisi
Nerk

Tahun

Warna

Atas Nama

kepada FT. BPR Bukit Romasa berksdudukan di Kscamatan Klari. sssua;.
akad kredit No vang telah ditanda tangani oaaa
tanggal apabiia =ava iaiai cidak msmbayar
cj.cilan / pelunasan bunga maupun pokok selama 3 itxaaj Buian.

1. Kendaraan tersebut diserahkan atau diambil cieh pihak Bank untuk
dijual kepada pihak lain (Pihak ke tiga) untuk Ciperhitungkan
dengan pinjaman saya baik pokok maupun bunga, denda serta b-> a^'a
lainnya.

2. Bersedia membayar ongkos penarikan jaminan kendaraan terseout
yang biayanya ditentukan oleh pihak Bank.

Jank'''^^" sura-c pernyataan ini dibuat untuk dipergunakan oleh pihak

Klari, lo

Vang membuat pernyataan



PERNYATAAN KETERANGAN PEMTNJAMAN
Lampiran XIII

Yang bertanda tangan dibawah ini,

N a m a

Pekerjaan

Alamat

belumnya menerangkan, bahwa berdasarkan perjanjian kredit dibawah tangan No tertanggal
telah dijaminkan pada ^ji

7agai salah satu syarat yang lazim berlaku untuk suatu pinjaman.

buah kendaraan bermotor:

rk

un pembuatan

gka No.

(8 No.

'S Nama

lana surat-surat hak milik telah diserahkan kepada Bank

type

mesin No.

Polisi No.

SINK No.

Selanjutnya kami menerangkan dan menyatakan dengan sesungguhnya bahwa mulai hari

tahun seterusnya kami memegang kendaraan tersebut diatas dalam keduduk-
■ebagai PEMINJAM dengan syarat-syarat sebagal berikut :

Kendaraan bermotor tersebut akan dirawat / dipelihara dengan sebaik-baiknya selama pinjaman ini masih ber-
langsung dan dilarang puia kendaraan tersebut dirombak / dibongkar sedemikian rupa sehingga bentuk asal
dan kendaraan tersebut tidak sesuai lagi dengan apa yang diuraikan didaiam surat-surat hak milik yang telah
diserahkan pada Bank. Bank setiap waktu berhak untuk memorlksa kendaraan tersebut jika dipandang perlu.
^pabiia terjadi suatu tabrakan atau kejadian-kejadian lain baik yang disengaja maupun tidak. yang mengakibat-
can kendaraan tersebut rusak. hal itu sepenuhnya menjadi tanggung jawab peminjam.
anpa serj.n Bank, kendaraan tersebut dilarang dipinjamkan / disewakan kepada pihak katiga, digadaikan diper-

.unakan sebagal jaminan atau dilepaskan / dipindah-tangankan dengan cara apapun juga kepada pihak lain dan

.erbuatan-perbuatan hukum diatas akan dilakukan selama pinjaman itu beium seluruhnya dilunasi.
-endaraan tersebut tidak / belum pernah disita atau menjadi sengketa dalam suatu perkara baik perdata mau-
un pidana pada Pengadilan Negeh setempat

alam hal tidak benar atau kelaiaian olen peminjam untuk memenuhi kewajibannya menurui keieniuan-keten
lan tersebut d-atasmaka Bank diberikuasa/hak yang tidak dapat ditarik kembali baik karena undang-un
ZenT'" 'Z'" '''' -ang lain yangemegangnya. untuk d.jual dan diperhitungkan dengan seluruh pinjaman,

Klari, 19
Pembuat keterangan tsb. diatas,

II



SlIKAT KUASA MIJT1>AK UNTUK MENJUAL LampiranX

BARANG-BARANG AGUNAN ■.

Vang benanda tangan dibawah ini

atam hal ini beaindak uniuk dan atas nama .

ilanjutnva disebut sieembefi kuasa. bersama mengaku menverahkan kepada ;

PT. BANK PERKREOrTAN RAKYAT BUKIT ROMASA

rkedudukan di Klari seianjutnya dlsebut sipemegang kuasa

jata hak-hak atas barang-barang bargerak atau yang tak bergerak yang telah dtagunkan (diborgkani kepada
emegang kuasa berdasarkan akte perjanjian kredit tertanggal

seperti terinci dibawah im ;

Selanjuinya apabtia sipemberi kuasa tidak membayar segala hutangnya kapada sipemegang kuasa. bark hu
yang d.timbulkan berdasarkan akte perjanjian kredit tersebut diatas. maupun yang ditimbglkan oleh sebab

abab apapun juga sebelum atau sesudah akte perjanjian kredit tersebut dibuat maka sipemegang kuasa dengan
iberi kuasa penuh dan mutlak yang tidak dapat dicabut kembali sena tidak akan berakhir karena meninggalnya
nber, kuasa dan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari akte perjanjian kredit tersebut diatas, yang
a kuasa ini perjanjian tersebut tidak akan terjadi. untuk melakukan segala tindakan dan perbuatan yang diperlukan
.a pengecualian) guna dapat menjual barang-barang agunan tersebut diatas baik dengan cara dibawah tangan
»un dengan jalan menyerahkannya dalam komisi kepada pihak ketiga untuk dijual berangsur-angsur, dan
Derh.tungkan penghasilan dari penjual tersebut dengan segala hutangnya sipemberi kuasa, behkut bunga.
51. denda dan biaya-biaya. baik bea maupun biaya-biaya lainnya termasuk pula upah kepada pengacara atau
:'ta vang d.ben tugas oleh sipemegang kuasa untuk menjalankan penaglhan. dan juga komisi kepada pihak

Berhubung dengan pemberien kuasa tersebut diatas, sipemberi kuasa atas permintaan pertama dari sipe-
ig kuasa, r^engikat diri untuk dengan segala menyerahkan kepada sipemegang kuasa barang agunan tersebut
QUnS GlJUdl.

menyatakan menerima pambe,ian kuasa ini. untuk mana ia iku, mambubuhkan ianda
Tva diatas surat kuasa ini

Klari i < o
Sipemeaana Kuasa ••••



Lampiran XVI

i
PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT

BUKBT ROMASA
JIn. Raya Kosambi No. 358 Telp, (0267) 431717

Klari 41371, Karawang - Jawa

KARTU HUTANG n
••

V- 'v;'-' ■

.  PERHATtAN I
i- ,, _

Pembayaran Angsuran

.Tiap-tiap

No. Pokok .

Nama Peminjam

A 1 a m a

•= V No,

ninjam •, .:

'  ,

Tanggal Pinjam

Pokok Pinjaman

Bunga Pinjaman

Jumlah Pinjaman

Perjanjian Angsuran

• v.-

. -*•' v"' V-''-.:

'• Rp .T.-.ivi.i.i

: Rp

••r-:': .-y'

Tanggal

Bulan

Angsuf

an Ke

• f^p ■■ • ~V-. ' '■ T"'-1V
■  ■ I--.'-.:- '

•  ,j r• • • y .V ; • t• '-i'V ' ' '"

Pokok +

Buhga -•!;!•

>>> 01 BUKU KAN
Pokok Bunga Denda

; Paraf

Perribukuan

■s:v.

Sisa

Stsa

ihVlPVAX-^iS.

' ~ :/Tv y

3 . : W'~-rr: -fii
Sisa ■• .■,-•■-r-v;-

•Ci • - \•'v^i'r f-.
:-i -v'.'

Sisa

5.-.

Sisa

'-'tiv-

• '■'•i -• v.. ./'-i ' i;*; ^ ^

AMIC*04



RMK-OI

Lampirau XVn

Sudoh terima dori

Bonyaknyo uong

UnJuk pemboyofon

BUKTt PENERIMAAN KREDIT

No. ;

PT. Bonk Perkreditan Rokyat BUKIT ROMASA

Pinjomon Nomor / BRM / / 19

o/n

KlOfi 19.

.. . )

/




